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 Desa Samangki memiliki jumlah ternak sapi potong terbanyak, namun 
banyaknya jumlah ternak tidak dibarengi dengan kecukupan pakan bagi ternak. 
Peternak sapi potong kadang kala kekurangan pakan bagi ternak sapi potong 
mereka. Adopsi peternak terhadap pemanfaatan limbah tanaman pangan (jerami 
padi dan jerami jagung) sebagai pakan ternak sapi potong di Desa Samangki, 
Kecamatan Maros masih sangat rendah. Hal inilah yang ingin dilihat oleh peneliti 
dari faktor internal peternak yang membuat mereka kurang mengadopsi limbah 
tanaman pangan seperti limbah tanaman jagung dan limbah tanaman padi sebagai 
pakan ternak sapi potong yaitu melalui karakteristik peternak yang meliputi umur 
peternak, tingkat pendidikan peternak, pengalaman beternak, jumlah tanggungan 
keluarga yang dimiliki serta intensitas penyuluhan.  
 Penelitian ini dilaksanakan selama bulan Juni sampai bulan Agustus di 
Desa Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros, dengan alasan yaitu 
karena di Desa Samangki, Kecamatan Simbang banyak terdapat ternak sapi 
potong dan limbah tanaman pangan yaitu jerami padi dan jerami jagung yang 
kurang dimanfaatkan oleh masyarakat setempat sebagai pakan ternak sapi potong. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif eksplanatori untuk mengetahui 
hubungan dan menguji pengaruh karakteristik peternak (umur, pendidikan, 
pengalaman beternak, jumlah tanggungan keluarga serta intensitas penyuluhan) 
terhadap adopsi pemanfaatan limbah tanaman pangan sebagai pakan ternak sapi 
potong. Besarnya sampel yang digunakan yaitu 79 responden dengan 
menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu simple random sampling. Analisis 
data yang digunakan yaitu regresi logistik biner dengan menggunakan program 
SPSS statistics 17.0 for windows. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka diperoleh hasil bahwa 
adopsi peternak terhadap pemanfaatan limbah tanaman pangan sebagai pakan 
ternak sapi potong masih sangat rendah hal ini dapat dilihat dari kurangnya 
kesadaran peternak dengan menggunakan secara konsisten limbah tanaman 
pangan sebagai pakan ternak sapi potong. Karakteristik peternak memiliki 
pengaruh terhadap adopsi pemanfaatan limbah tanaman pangan hanya sebesar 
35,4 % dan sebesar 64,6% dipengaruhi oleh faktor lain selain variabel yang 
diangkat. Sedangkan variabel karakteristik peternak yang berpengaruh terhadap 
adopsi pemanfaatan limbah tanaman pangan yaitu jumlah tanggungan keluarga 
dan intensitas penyuluhan. 
 




Indriani Sikombong (I 311 10 277). Influence The Characteristics Of 
Farmers Against Crop Adoption Of Waste Utilization As Feed Cattle In 
Rural Sub-District Samangki Simbang Maros Regency. Guided by  Dr. 
Syahdar Baba, S.Pt., M.Si as the leader of Guidance Commision and Ir. 
Muhammad Aminawar MM as the member of Guidance Commision. 
 
 
Samangki village has cattle number of the highest, but the large number of 
cattle are not accompanied by adequate feed for livestock. Beef cattle ranchers 
sometimes shortage of feed for their cattle. farmers adoption  against of waste 
crop utilization (rice straw and corn straw) as feed for cattle in the village 
Samangki, District Maros still very low. farmers Adoption  against crop 
utilization of waste (rice straw and corn straw) as feed for cattle in the village 
Samangki, District Maros still very low. This is what you want to see by 
researchers from the internal factors that make them less farmers adopt waste food 
crops like corn crop and waste  plants rice as feed for cattle ranchers, namely 
through characteristics including age breeders, farmers educational level, 
experience breeding, the number of dependents family owned and intensity of 
illumination. 
This study was conducted during the months of June to August in the 
village of Samangki, District Simbang, Maros, the reason is because in the village 
Samangki, District Simbang there are many cattle and crop waste, namely rice 
straw and corn straw underutilized by local communities as cattle feed. This type 
of research is to determine the relationship of explanatory quantitative and 
examine the effect of breeder characteristics (age, education, farming experience, 
number of dependents and the intensity of illumination) of the adoption of waste 
utilization of food crops as feed cattle. The amount of sample used is 79 
respondents using a sampling technique is simple random sampling. Analysis of 
the data used is a binary logistic regression using SPSS statistics 17.0 for 
windows. 
Based on the results of research on the obtained results that the adoption 
farmers against crop waste utilization as animal feed beef is still very low it can be 
seen from the lack of awareness of farmers consistently using crop waste as cattle 
feed. Characteristics breeders have an influence on the adoption of waste 
utilization of food crops amounted to only 35.4% and by 64.6% influenced by 
other factors besides the variables raised. While variable breeder characteristics 
that influence the adoption of waste utilization of food crops, namely the number 
of family dependents and intensity of illumination. 
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I.1. Latar Belakang 
Usaha pengembangan ternak potong perlu didukung dengan ketersediaan 
pakan yang sampai saat ini masih merupakan kendala utama dalam industri ternak 
potong. Oleh karena itu, untuk memenuhi kebutuhan daging diperlukan 
peningkatan produksi peternakan secara berkesinambungan yang dapat dicapai 
melalui efisiensi produksi peternakan secara menyeluruh. Efisiensi produksi 
peternakan sangat bergantung kepada ketersediaan pakan ternak yang berkualitas 
dalam jumlah yang cukup sepanjang tahun. Namun demikian kendala yang 
dihadapi dalam pengembangan ternak potong saat ini adalah keterbatasan lahan 
pengembalaan dan penyedian hijauan pakan ternak akibat perubahan fungsi lahan 
produktif menjadi lahan pemukiman dan kawasan industri (Indraningsih, dkk., 
2012). 
Limbah tanaman pangan seperti jagung dan padi merupakan sumber pakan 
ternak yang potensial di samping rumput. Jerami padi dan jerami jagung dapat 
dimanfaatkan sebagai pakan sumber serat. Jerami padi dan jagung sering 
dimanfaatkan pada musim kemarau (Tanuwiria, 2006). 
Desa Samangki merupakan desa yang memiliki jumlah ternak sapi potong 
terbanyak di Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros dibandingkan dengan desa-
desa lainnya yang terdapat di Kecamatan Simbang. Populasi ternak sapi potong 
yang berada di Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros dapat dilihat pada tabel 1. 
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Jantan Betina Jumlah 
Bonto tallasa 134 230 364 
Tanete 246 428 674 
Simbang 222 692 914 
Jenetaesa 336 639 975 
Sambueja 319 768 1,087 
Samangki 408 1,143 1,551 
Simbang 1,665 3,900 5,565 
Sumber : Badan Pusat Statistik Maros, 2013 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa jumlah ternak sapi 
potong terbanyak terdapat di Desa Samangki dengan jumlah 1.551 ekor. Namun 
banyaknya ternak tersebut tidak didukung dengan ketersediaan pakan yang cukup 
untuk pakan ternak sapi potong. Sering kali peternak kekurangan pakan terutama 
ketika musim kemarau tiba, peternak harus mencari hijauan yang berada cukup 
jauh dari tempat peternakan mereka.   
Kekurangan pakan yang sering dialami oleh peternak sapi potong di Desa 
Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros dapat diatasi dengan 
memanfaatkan limbah tanaman pangan seperti jerami padi dan jerami jagung 
sebagai pakan ternak sapi potong. Pemanfaatan jerami padi sebagai pakan ternak 
masih sangat rendah yaitu berkisar antara 34 - 39%, sedangkan sisanya dibakar 
atau dikembalikan ke tanah sebagai kompos (Sariubang, 2000). Ketersediaan 
jerami padi pada masa panen, merupakan peluang untuk diupayakan 
penyimpanannya dan sebagai cadangan pakan selama musim kemarau. Lanjut 
dikatakan oleh Indraningsih, dkk., (2012) bahwa limbah jagung yang 
dimanfaatkan sebagai bahan pakan atau pakan ternak hanya mencapai 5,2 juta ton 
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atau sebanyak 50% dari total limbah yang dihasilkan. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa limbah tanaman jagung belum dimanfaatkan secara optimal 
untuk pakan ternak, karena kualitas yang rendah dan mengandung serat kasar 
yang tinggi (27,8%). 
Desa Samangki sendiri mempunyai lahan yang cukup luas untuk tanaman 
pangan seperti jagung dan padi, dan setiap tahunnya memiliki cukup banyak 
limbah yang tidak dimanfaatkan oleh masyarakat setempat sebagai pakan ternak. 
Jerami jagung dan padi mengandung bahan organik yang secara potensial dapat 
dicerna, oleh karena itu jerami padi merupakan sumber energi yang besar bagi 
ternak ruminansia. Meskipun kandungan serat yang masih terbilang rendah namun 
dengan berbagai perlakuan jerami jagung dapat memberikan nutrisi yang cukup 
tinggi dan bermanfaat bagi pertumbuhan ternak. Kandungan nutrisi jerami padi 
per 100% berat kering adalah abu 21,2%; protein kasar 3,7%; lemak kasar 1,7%; 
serat kasar 35,9%; BETN 37,4% dan TDN 39%. Komponen seratnya sangat tinggi 
yaitu mengandung hemiselulosa 21-29%; selulosa 35-49% dengan nilai koefisien 
cerna bahan organik berkisar 31-59%; sedangkan kandungan lignin berkisar 
antara 4-8%. Sedangkan kandungan bahan kering jerami jagung 28%, protein 
8,2% dan TDN 48% (Bappenas, 2014). 
Adopsi peternak terhadap pemanfaatan limbah tanaman pangan (jerami 
padi dan jerami jagung) sebagai pakan ternak sapi potong di Desa Samangki, 
Kecamatan Maros masih sangat rendah, sedangkan daerah tersebut memiliki 
limbah tanaman pangan yang cukup dapat dijadikan sebagai pakan ternak. 
Rendahnya adopsi petani peternak terhadap pemanfaatan limbah tanaman pangan 
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(jerami padi dan jerami jagung) sebagai pakan ternak disebabkan oleh berbagai 
faktor. Dalam penelitian ini akan membahas mengenai faktor internal dari 
peternak. Faktor internal tersebut meliputi umur peternak, tingkat pendidikan, 
pengalaman beternak, jumlah tanggungan keluarga dan intensitas penyuluhan 
yang diterima oleh peternak.  
Berdasarkan dari uraian diatas maka dapat diketahui bahwa Desa 
Samangki memiliki lahan yang cukup luas untuk lahan pertanian dan persawahan 
dan setiap tahunnya memiliki limbah tanaman pangan yang cukup melimpah yang 
dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Namun hal ini belum disadari 
sepenuhnya oleh peternak setempat. Banyak petani yang membuang atau 
membakar limbah tanaman pangan mereka dan hanya beberapa persen saja yang 
dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Limbah tanaman pangan tersebut sangat 
berpotensial sebagai pakan ternak mengingat kadang peternak kekurangan pakan 
untuk ternak mereka. Faktor yang mempengaruhi sehingga kurangnya peternak 
memanfaatkan limbah tanaman pangan tersebut sebagai pakan ternak sering kali 
terdapat pada peternak itu sendiri, yang meliputi faktor umur, tingkat pendidikan 
peternak, pengalaman beternak, jumlah tanggungan keluarga serta intensitas 
penyuluhan yang diterima oleh peternak. Mengingat akan pentingnya 
pemanfaatan limbah tanaman pangan sebagai pakan ternak sapi potong agar 
peternak tidak kekurangan pakan untuk ternak mereka, maka dilakukan penelitian 
ini dengan judul “Pengaruh Karakteristik Peternak Terhadap Adopsi 
Pemanfaatan Limbah Tanaman Pangan sebagai Pakan Ternak Sapi Potong 
di Desa Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros”. 
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I.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang yang telah dikemukakan, maka 
dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 
a. Bagaimana adopsi pemanfaatan limbah tanaman pangan sebagai pakan 
ternak sapi potong di Desa Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten 
Maros ? 
b. Apakah karakteristik peternak (umur, tingkat pendidikan, pengalaman 
beternak, jumlah tanggungan keluarga, serta intensitas penyuluhan yang 
diterima) berpengaruh nyata secara simultan terhadap adopsi pemanfaatan 
limbah tanaman pangan sebagai pakan ternak sapi potong di Desa 
Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros ? 
c. Apakah karakteristik peternak (umur, tingkat pendidikan, pengalaman 
beternak, jumlah tanggungan keluarga, serta intensitas penyuluhan yang 
diterima) berpengaruh nyata secara parsial terhadap adopsi pemanfaatan 
limbah tanaman pangan sebagai pakan ternak sapi potong di Desa 
Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros ? 
I.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui adopsi pemanfaatan limbah tanaman pangan sebagai 
pakan ternak sapi potong di Desa Samangki, Kecamatan Simbang, 
Kabupaten Maros. 
b. Untuk mengetahui apakah karakteristik peternak (umur, tingkat 
pendidikan, pengalaman beternak, jumlah tanggungan keluarga, serta 
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intensitas penyuluhan yang diterima) berpengaruh nyata secara simultan 
terhadap adopsi pemanfaatan limbah tanaman pangan sebagai pakan 
ternak sapi potong di Desa Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten 
Maros.  
c. Untuk mengetahui apakah karakteristik peternak (umur, tingkat 
pendidikan, pengalaman beternak, jumlah tanggungan keluarga, serta 
intensitas penyuluhan yang diterima) berpengaruh nyata secara parsial 
terhadap adopsi pemanfaatan limbah tanaman pangan sebagai pakan 
ternak sapi potong di Desa Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten 
Maros.  
I.4. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian ini adalah : 
a. Sebagai sumber informasi atau sumbangan pemikiran bagi mahasiswa 
yang melakukan penelitian yang sejenis atau bagi pihak yang 
membutuhkan.  
b. Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam mengambil kebijakan 
untuk menyusun program peternakan di masa mendatang dan dengan 
diketahuinya pengaruh karakteristik peternak terhadap adopsi pemanfaatan 
limbah tanaman pangan sebagai pakan ternak sapi potong, maka 
pemerintah, penyuluh dan masyarakat dapat mendesain penyuluhan yang 
baik. 
c. Sebagai bahan informasi untuk masyarakat mengenai pemanfaatan limbah 





II.1. Sapi potong Secara Umum 
Sapi potong merupakan jenis ternak yang mempunyai nilai jual tinggi 
diantara ternak-ternak lainnya. Pada umumnya masyarakat membutuhkan hewan 
ini untuk dikonsumsi, karena kandungan proteinnya yang tinggi. Laju 
pertambahan penduduk yang terus meningkat menuntut ketersediaan daging yang 
juga meningkat, oleh karena itu usaha sapi potong merupakan salah satu usaha 
yang memiliki nilai ekonomi tinggi. Saat ini usaha  penggemukan sapi potong 
biasanya di dominasi oleh peternak besar maupun kecil. Ada juga beberapa 
peternak perorangan di beberapa pedesaan di Indonesia. Masih sangat jarang 
perorangan di kota kota besar yang mengalokasikan investasi mereka pada 
business ini karena mereka mengganggap bisnis ini awam dan tidak memberikan 
keuntungan yang besar, padahal pada kenyataannya bisnis ini tidak terlalu sulit 
dan memberikan keuntungan yang cukup besar (Priyono, 2013). 
Sapi Bali yang banyak dijadikan komoditi daging/sapi potong pada 
awalnya dikembangkan di Bali dan kemudian menyebar ke beberapa wilayah 
seperti: Nusa Tenggara Barat (NTB), Sulawesi. Berat badan sapi Bali mencapai 
300-400 kg dan persentase karkasnya 56,9%. Memelihara sapi potong sangat 
menguntungkan, karena tidak hanya menghasilkan daging dan susu, tetapi juga 
menghasilkan pupuk kandang dan sebagai tenaga kerja. Sapi juga dapat digunakan 
meranih gerobak, kotoran sapi juga mempunyai nilai ekonomis, karena termasuk 
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pupuk organik yang dibutuhkan oleh semua jenis tumbuhan (Balai Penyuluhan 
Tayu, 2013). 
Permasalahan yang sering dihadapi oleh peternak tradisional dalam 
peternakan sapi adalah produktivitas ternak sapi yang rendah. Faktor yang 
menjadi penyebab rendahnya produktivitas salah satunya adalah pemilihan pakan 
ternak yang tidak sesuai dengan sistem penggemukan sapi modern juga system 
kebersihan kandang yang kurang baik (Priyono, 2013). 
Cakupan pemeliharaan sapi potong salah satunya yaitu mengenai 
penyediaan pakan (ransum). Pakan merupakan sumber energi utama untuk 
pertumbuhan dan pembangkit tenaga. Makin baik mutu dan jumlah pakan yang 
diberikan, makin besar tenaga yang ditimbulkan dan masih besar pula energi yang 
tersimpan dalam bentuk daging (Balai Penyuluhan Tayu, 2013). 
Ketika musim kemarau, biasanya terjadi penurunan energi, mineral, 
maupun protein yang terkandung dalam pakan hijauan. Hal ini terjadi sebagai 
akibat tanaman hijauan selama pertumbuhannya mengalami kekurangan air. Lebih 
lanjut, saat musim ini seringkali terjadi kekurangan volume pemberian pakan 
ternak akibat kelangkaan bahan pakan berupa pakan hijauan. Sehingga pemberian 
pakan ternak sapi di musim kemarau seringkali tidak memenuhi syarat 
pemenuhan kebutuhan sapi, bahkan kualitas pakannya pun rendah. Kondisi seperti 
ini mengakibatkan pertumbuhan ternak sapi menjadi terhambat. Pada sapi dewasa 
akan mengalami penurunan berat badan secara signifikan dan presentase 
karkasnya pun rendah. Selain itu, perkembangbiakan ternak sapi juga akan 
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mengalami penurunan secara nyata pula karena terjadinya penurunan fertilitas 
(angka kelahiran sapi). 
Oleh karena itu, selama musim kemarau, peternak sapi harus tetap 
memberikan pakan ternak berkualitas, serta memenuhi syarat bagi pertumbuhan 
sapi. Pakan ternak sesuai syarat dan berkualitas adalah pakan ternak yang 
mengandung protein, karbohidrat, lemak, vitamin, mineral, dan air. Pakan ternak 
tersebut bisa disediakan dalam bentuk hijauan maupun konsentrat. 
Pemberian pakan dapat melalui digembalakan atau di kandang atau, 
gabungan kedua cara itu. Digembalakan di areal rumput dalam waktu tertentu. 
Kalau dikandangkan, peternak yang mencarikan pakannya. Pakan bisa 
memanfaatkan batang padi atau jagung. Pada waktu panen bahan ini melimpah. 
Bisa diproses dengan StrawMix & disimpan dalam waktu yang lama sebagai 
cadangan makanan (Bappenas, 2014). 
Ada 2 asupan makanan sapi: pakan utama berupa rumput-rumputan & 
pakan tambahan. Pakan utama dari rumput-rumputan, dibagi dalam 3 kelompok: 
 Segar 
 Kering,  
 Silase.  
Rumput hijauan segar berupa: rumput-rumputan, kacang-kacangan & 
lainnya. Rumput hijauan ini dapat juga dibudidayakan di lahan-lahan sela, di 
pinggir-pinggir sungai, atau di tempat-tempat kosong sepanjang pematang atau 
jalan desa. Seperti: rumput gajah, rumput raja, daun turi, daun lamtoro. Bahkan, 
ada jenis rumput „raksasa‟, yang tingginya hingga 12m. Hijauan kering berasal 
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dari hijauan segar yang dikeringkan agar tahan disimpan lebih lama, yaitu: jerami 
padi, jerami kacang tanah, jerami jagung, dsb. Bisa digunakan pada musim sulit 
rumput atau kemarau. Hijauan ini tergolong jenis pakan yang banyak mengandung 
serat kasar. Untuk meringankan pemberian pakan ini, dapat dilakukan teknik 
pakan silase. Dengan bantuan StrawMix, pakan kering dapat disimpan di silo-silo, 
disusun ke atas agar tidak setiap hari sibuk menjari rumput sekaligus pemberian 
hemat pakan tanpa mengganggu pertumbuhan bobot sapinya. 
II.2. Potensi Limbah Tanaman Pangan sebagai Pakan 
Secara umum limbah hasil pertanian dan perkebunan cukup tersedia di 
berbagai daerah Indonesia, namun potensi limbah tersebut untuk digunakan 
sebagai pakan ternak belum dikembangkan secara optimal. Siregar dan Thalib 
(1992) melaporkan bahwa pemanfaatan limbah pertanian dan perkebunan sebagai 
pakan ternak baru mencapai 39% dari potensi yang tersedia saat ini, sehingga 
sebagian besar dari limbah tersebut tidak dimanfaatkan dengan baik (Indraningsih, 
dkk., 2012). 
Pemanfaatan sumber daya pertanian tanaman pangan dalam bentuk limbah 
sebagai sumber pakan ternak merupakan langkah efisiensi mengatasi kekurangan 
produksi rumput. Sebagian besar limbah pertanian dapat dimanfaatkan untuk 
bahan pakan ternak sapi. Dari bermacam-macam limbah pertanian yang 
mempunyai potensi besar sebagai sumber hijauan adalah jerami jagung. Kualitas 
jerami jagung sebagai pakan ternak dapat ditingkatkan dengan teknologi silase 
yaitu proses fermentasi yang dibantu jasad renik dalam kondisi anaerob (tanpa 
oksigen). Teknologi silase dapat mengubah jerami jagung dari sumber pakan 
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berkualitas rendah menjadi pakan berkualitas tinggi serta sumber energi bagi 
ternak (Budimulya, 2012). 
Potensi jerami jagung sebagai sumber pakan ternak khususnya ternak sapi 
potong memiliki produksi yang melimpah khususnya dipedesaan, sehingga sangat 
memungkinkan dijadikan sebagai pakan ternak. Walaupun produksi jerami jagung 
melimpah namun peternak yang memanfaatkan teknologi pakan jerami jagung 
sebagai pakan ternak masih sangat kurang sehingga tingkat adopsi teknologi 
pakan jerami jagung rendah. Keberhasilan suatu usaha peternakan sapi potong 
selain ditunjang oleh system pemeliharaannya juga didukung oleh pakan yang 
baik. Kandungan bahan kering jerami jagung 28%, protein 8,2% dan TDN 48%. 
Alternatif lainnya yang harus dilakukan dalam memenuhi kebutuhan 
pakan ternak yaitu dengan mengoptimalkan pemanfaatan limbah pertanian yang 
melimpah seperti jerami padi. Pemanfaatan jerami padi sebagai pakan ternak 
masih sangat rendah yaitu berkisar antara 34 - 39%, sedangkan sisanya dibakar 
atau dikembalikan ketanah sebagai kompos (Sariubang, 2000). Ketersediaan 
jerami padi pada masa panen, merupakan peluang untuk diupayakan 
penyimpanannya dan sebagai cadangan pakan selama musim kemarau. 
Permasalahan pada pemanfaatan jerami padi, adalah rendahnya nilai gizi dan 
koefisien cerna jerami padi yang merupakan faktor pembatas dalam 
penggunaannya selain palatabilitas yang rendah. Ketersediaan limbah jerami padi 
pada saat musim panen, dapat diawetkan dan disimpan melalui proses fermentasi. 
Dengan proses fermentasi selain untuk pengawetan juga dapat ditingkatkan nilai 
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gizinya dan juga untuk meningkatkan kecernaan pakan sekaligus meningkatkan 
palabilitasnya (Hidayat dan R. Denny Purnama, 2005). 
Padi merupakan produk pertanian utama untuk memenuhi kebutuhan 
makanan pokok penduduk Indonesia. Luas lahan yang tersedia cukup besar yaitu 
11,5 juta hektar dengan hasil produksi mencapai 52.078,8 ribu ton pada tahun 
2003. Sehingga jerami padi merupakan limbah hasil pertanian yang sangat 
potensial untuk dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Namun demikian, 
pemanfaatan jerami padi sebagai pakan ternak belum optimal karena rendahnya 
kandungan protein kasar (3 – 4%) dan tingginya kandungan serat kasar (32 –40%) 
sehingga memiliki tingkat kecernaan yang rendah yaitu berkisar antara 35 – 37%. 
Sehubungan dengan rendahnya nilai gizi dan daya cerna bahan kering jerami padi 
maka inovasi teknologi sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas jerami 
padi sebagai pakan ternak. Kandungan nutrisi jerami padi per 100% berat kering 
adalah abu 21,2%; protein kasar 3,7%; lemak kasar 1,7%; serat kasar 35,9%; 
BETN 37,4% dan TDN 39%. Komponen seratnya sangat tinggi yaitu 
mengandung hemiselulosa 21-29%; selulosa 35-49% dengan nilai koefisien cerna 
bahan organik berkisar 31-59%; sedangkan kandungan lignin berkisar antara 4-
8%. Jerami padi mengandung bahan organik yang secara potensial dapat dicerna, 
oleh karena itu jerami padi merupakan sumber energi yang besar bagi ternak 
ruminansia. Berbagai pendekatan telah dilakukan untuk meningkatkan nutrisi 
jerami padi baik secara kimiawi, fisik dan biologis. Namun kombinasi dari ketiga 
proses tersebut lebih sering diterapkan untuk meningkatkan kualitas dan 
kecernaan pakan jerami padi (Indraningsih, dkk., 2012). 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan jerami hingga 10% 
dalam ransum sapi akan menghasilkan pertambahan bobot badan dan konsumsi 
pakan yang tinggi (0,37 kg/ekor/hari dan 4,22 kg/ekor/hari). Ali dan Noerjanto 
dalam BPTP Gorontalo (2008) menyatakan bahwa pemberian jerami hingga 50% 
dalam ransum dapat meningkatkan pertambahan bobot badan sapi Madura sebesar 
0,597 kg/ekor/hari. 
II.3. Adopsi Inovasi  
Menurut Mardikanto (1993), inovasi adalah sesuatu ide, perilaku, produk, 
informasi, dan praktek-praktek baru yang belum banyak diketahui, diterima dan 
digunakan/diterapkan, dilaksanakan oleh sebagian besar warga masyarakat dalam 
suatu lokalitas tertentu, yang dapat digunakan atau mendorong terjadinya 
perubahan-perubahan di segala aspek kehidupan masyarakat demi selalu 
terwujudnya perbaikan-perbaikan mutu hidup setiap individu dan seluruh warga 
masyarakat yang bersangkutan. Selanjutnya Mardikanto menjelaskan bahwa 
inovasi tidak hanya terbatas pada benda atau barang hasil produksi saja, tetapi 
mencakup: ideologi, kepercayaan, sikap hidup, informasi, perilaku atau gerak 
menuju kepada proses perubahan di dalam segala bentuk kehidupan masyarakat. 
Adopsi adalah keputusan untuk menggunakan sepenuhnya ide baru 
sebagai cara bertindak yang paling baik. Keputusan inovasi merupakan proses 
mental, sejak seseorang mengetahui adanya inovasi sampai mengambil keputusan 
untuk menerima atau menolaknya kemudian mengukuhkannya. Keputusan inovasi 




Inovasi adalah segala sesuatu ide, cara ataupun obyek yang dipersepsikan 
oleh seorang sebagai sesuatu yang baru. Pemahaman petani akan inovasi 
teknologi tentu membutuhkan kesiapan mental sampai mengambil keputusan 
untuk adopsi teknologi yang bermanfaat dan diterapkan melalui proses persepsi 
(Edwina dan Maharani, 2010). 
Segala sesuatu ide, cara-cara baru, ataupun obyek yang dioperasikan oleh 
seseorang sebagai sesuatu yang baru adalah inovasi. Baru di sini tidaklah semata-
mata dalam ukuran waktu sejak ditemukannya atau pertama kali digunakannya 
inovasi tersebut. Hal yang penting adalah kebaruan dalam persepsi, atau kebaruan 
subyektif hal yang dimaksud bagi seseorang, yang menetukan reaksinya terhadap 
inovasi tersebut. Dengan kata lain, jika sesuatu dipandang baru bagi seseorang, 
maka hal itu merupakan inovasi (Nasution, 2004). 
Rogers (2003) berpandangan bahwa inovasi merupakan suatu ide 
(gagasan), praktek atau obyek yang dirasakan sebagai sesuatu yang baru oleh 
seseorang (individu) atau unit lain yang mengadopsi. Selain itu menurut 
Lionberger dan Gwin (1982) mengartikan inovasi tidak sekedar sebagai sesuatu 
yang baru, tetapi lebih luas dari itu, yakni sesuatu yang dinilai baru atau dapat 
mendorong terjadinya pembaruan dalam masyarakat atau lokalitas tertentu. 
Pengertian ”baru” di sini, mengandung makna bukan sekedar ”baru diketahui” 
oleh pikiran (cognitive), akan tetapi juga baru karena belum dapat diterima secara 
luas oleh seluruh warga masyarakat setempat dalam arti sikap mental (attitude), 
dan juga baru dalam pengertian belum diterima dan dilaksanakan/diterapkan oleh 
seluruh warga masyarakat setempat. 
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Adopsi sebagai proses mental dalam mengambil keputusan untuk 
menerima atau menolak ide baru dan menegaskan lebih lanjut tentang penerimaan 
dan penolakan ide baru tersebut. Menurut Mardikanto (2009) penerimaan di sini 
mengandung arti tidak sekedar tahu tetapi dengan benar-benar dapat dilaksanakan 
atau diterapkan dengan benar dan menghayatinya serta dapat diamati secara 
langsung maupun tidak langsung oleh orang lain sebagai cerminan dari adanya 
perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilannya. 
Mardikanto (2009) menyatakan bahwa proses adopsi melalui tahapan-
tahapan yakni : 
a. Awareness atau kesadaran yaitu sasaran mulai sadar tentang adanya 
inovasi yang ditawarkan oleh penyuluh. 
b. Interest tumbuhnya minat. 
c. Evaluation atau penilaian terhadap baik/buruk atau manfaat inovasi yang 
telah diketahui informasinya secara lebih lengkap. 
d. Trial atau mencoba dalam skala kecil untuk lebih meyakinkan 
penilaiannya. 
e. Adoption atau menerima/menerapkan dengan penuh keyakinan 
berdasarkan penilaian dan uji coba yang telah dilakukan dan diamatinya 
sendiri. 
Menurut Rogers (2003) bahwa proses adopsi inovasi terdiri dari empat 
tahap, yaitu:  
a. Pengenalan, dimana seseorang mengetahui adanya inovasi dan 
memperoleh beberapa pengertian tentang bagaimana inovasi itu berfungsi. 
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Menurut Mardikanto dan Sri Sutarni (1982), pada tahap ini, komunikan 
menerima inovasi dari beberapa media, atau agen pembaru (penyuluh) 
yang menumbuhkan minatnya untuk lebih mengetahui inovasi tersebut.  
b. Persuasi, dimana seseorang membentuk sikap berkenan atau tidak 
terhadap inovasi.  
c. Keputusan, dimana seseorang terlibat dalam kegiatan yang membawanya 
pada pemilihan untuk menerima atau menolak inovasi.  
d. Konfirmasi, dimana seseorang mencari penguat bagi keputusan inovasi 
yang telah dibuatnya. Pada tahap ini mungkin terjadi seseorang merubah 
keputusannya jika ia memperoleh informasi yang bertentangan.  
II.3.1. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Proses Adopsi 
Mardikanto (1993) menyatakan bahwa kecepatan adopsi dipengaruhi oleh 
banyak faktor, yaitu:  
- Sifat inovasinya sendiri, baik sifat intrinsik (yang melekat pada inovasinya 
sendiri) maupun sifat ekstrinsik (menurut atau dipengaruhi oleh keadaan 
lingkungan), 
- Sifat sasarannya,  
- Cara pengambilan keputusan,  
- Saluran komunikasi yang digunakan,  
- Keadaan penyuluh. Berkaitan dengan kemampuan penyuluh untuk 
berkomunikasi, perlu juga diperhatikan kemampuan berempati atau 
kemampuan untuk merasakan keadaan yang sedang dialami atau perasaan 
orang lain,  
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- Ragam sumber informasi.  
Lionberger dalam Mardikanto (1993) mengemukakan beberapa faktor 
yang mempengaruhi kecepatan mengadopsi inovasi ditinjau dari ragam golongan 
masyarakat yang meliputi:  
 luas usaha  tani,  
 tingkat pendapatan,  
 keberanian mengambil resiko,  
 umur, 
 tingkat partisipasinya dalam kelompok/organisasi di luar lingkungannya 
sendiri, 
 aktivitas mencari informasi dan ide-ide baru,  
 sumber informasi yang dimanfaatkan. 
II.3.2. Tingkat Adopsi Inovasi 
Dusseldorf (1981) mengukur tingkat adopsi dengan melihat jenjang 
partisipasi yang ditunjukkan oleh sasaran penyuluhan (komunikasi 
pembangunan), yaitu: paksaan, terinduksi, dan spontan. Di dalam praktek 
penyuluhan pertanian, penilaian tingkat adopsi inovasi biasa dilakukan dengan 
menggunakan tolok-ukur tingkat mutu intensifikasi, yaitu dengan memban-
dingkan antara "rekomendasi" yang ditetapkan dengan jumlah dan kualitas 
penerapan yang dilakukan di lapang.  Sehubungan dengan itu, Totok Mardikanto 
dalam Saad (2012) mengukur tingkat adopsi dengan tiga tolok-ukur, yaitu: 
kecepatan atau selang waktu antara diterimanya informasi dan penerapan yang 
dilakukan, luas penerapan inovasi atau proporsi luas lahan yang telah "diberi" 
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inovasi baru, serta mutu intensifikasi dengan membandingkan penerapan dengan 
"rekomendasi" yang disampaikan oleh penyuluhnya. 
            Tingkat adopsi adalah kecepatan yang relatif di mana sebuah inovasi 
diadopsi oleh anggota dari sistem sosial. Hal ini secara umum diukur dengan 
banyaknya jumlah individu yang mengadopsi suatu ide baru dalam rentang waktu 
tertentu. Menurut Rogers (2003), tingkat adopsi suatu inovasi dipengaruhi oleh 
berbagai macam faktor, yaitu : atribut/karakteristik inovasi (keuntungan relatif, 
kompatibilitas, kompleksitas, trialabilitas, observabilitas/dapat diamati), Jenis 
keputusan inovasi, saluran komunikasi (media massa atau interpersonal), sifat 
dasar sistem sosial (norma, sifat saling keterhubungan individu), upaya promosi 
agen perubahan. 
II.4. Karakteristik Peternak  
Adopsi inovasi bagi seorang peternak berkaitan dengan faktor internal 
yakni karakteristik peternak yaitu umur, tingkat pendidikan, pengalaman beternak, 
jumlah tanggungan keluarga, serta intensitas penyuluhan yang diterima. 
(Soekartawi, 2008). 
 Umur 
Umur peternak berkaitan erat dengan proses adopsi inovasi dan teknologi 
yang sangat penting dalam upaya peningkatan produktivitas. Peternak yang 
berumur produktif biasanya memiliki pola pikir yang dinamis dan kemampuan 
fisik yang prima dalam mengelola usaha ternaknya. Peternak dengan umur yang 
lebih tua umumnya mempunyai pengalaman beternak yang lebih lama 
(Murwanto, 2008).  
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Menurut Soekartawi (2008) makin muda petani biasanya mempunyai 
semangat untuk ingin tahu apa yang belum mereka ketahui, sehingga dengan 
demikian mereka berusaha untuk lebih cepat melakukan adopsi inovasi. Pendapat 
tersebut didukung oleh Mardikanto (2009) yang mengatakan bahwa semakin tua 
seseorang biasanya semakin lamban mengadopsi inovasi dan cenderung hanya 
melaksanakan kegiatan-kegiatan yang sudah biasa diterapkan oleh warga 
masyarakat setempat. 
 Tingkat Pendidikan 
Menurut Murwanto (2008), bahwa tingkat pendidikan peternak merupakan 
indikator kualitas penduduk dan merupakan peubah kunci dalam pengembangan 
sumberdaya manusia. Pendidikan peternak yang memadai akan mempermudah 
dalam proses penerimaan inovasi dan teknologi peternakan sapi potong. Selain itu 
Soekartawi (2008) menambahkan bahwa mereka yang mempunyai pendidikan 
yang lebih tinggi relatif lebih cepat melaksanakan adopsi inovasi daripada mereka 
yang berpendidikan rendah.  
Tingkat tinggi rendahnya pendidikan petani akan menanamkan sikap yang 
menuju penggunaan praktek pertanian yang lebih modern. Mengenai tingkat 
pendidikan petani, dimana mereka yang berpendidikan tinggi relative lebih cepat 
dalam melaksanakan adopsi inovasi (Ibrahim, dkk, 2003). 
 Pengalaman Beternak Sapi Potong  
Pengalaman beternak sapi potong merupakan peubah yang sangat berperan 
dalam menentukan keberhasilan peternak dalam meningkatkan pengembangan 
usaha ternak sapi dan sekaligus upaya peningkatan pendapatan peternak. 
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Pengalaman beternak adalah guru yang baik, dengan pengalaman beternak sapi 
yang cukup peternak akan lebih cermat dalam berusaha dan dapat memperbaiki 
kekurangan di masa lalu (Murwanto, 2008). 
 Jumlah Tanggungan Keluarga 
Jumlah anggota keluarga akan mempengaruhi petani dalam mengambil 
keputusan. Karena semakin banyak jumlah tanggungan keluarga maka semakin 
banyak pula beban hidup yang harus dipikul oleh seorang petani yang dapat 
mendorongnya untuk melakukan adopsi inovasi. Jumlah tanggungan keluarga 
adalah salah satu faktor ekonomi yang perlu diperhatikan dalam menentukan 
pendapatan dalam memenuhi kebutuhannya (Sumbayak, 2006). 
 Intensitas Penyuluhan yang Diterima 
Semakin tinggi mengikuti frekuensi penyuluhan maka keberhasilan 
penyuluhan pertanian yang disampaikan semakin tinggi pula. Frekuensi petani 
dalam mengikuti penyuluhan yang meningkat disebabkan karena penyampaian 
yang menarik dan tidak membosankan serta yang disampaikan benar-benar 
bermanfaat bagi petani untuk usaha taninya (Sumbayak, 2006). 
II.5. Kerangka Pikir 
a. Pengaruh Umur (X1) Terhadap Adopsi Pemanfaatan Limbah Tanaman 
Pangan sebagai Pakan (Y) 
Peternak dengan umur yang lebih tua umumnya mempunyai pengalaman 
beternak yang lebih lama namun tidak menentukan akan melakukan adopsi 
inovasi. makin muda petani biasanya mempunyai semangat untuk ingin tahu apa 
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yang belum mereka ketahui, sehingga dengan demikian mereka berusaha untuk 
lebih cepat melakukan adopsi inovasi. 
b. Pengaruh Pendidikan (X2) Terhadap Adopsi Pemanfaatan Limbah 
Tanaman Pangan Sebagai Pakan (Y) 
Mereka yang mempunyai pendidikan yang lebih tinggi relatif lebih cepat 
melaksanakan adopsi inovasi dari pada mereka yang berpendidikan rendah. 
Peternak yang memiliki jenjang pendidikan yang tinggi telah banyak mempelajari 
bagaimana pemeliharaan ternak yang baik serta meningkankan produktifitas 
ternak melalui pakan yang diberikan. Pendidikan yang tinggi yang dimiliki 
peternak dapat mempercepat proses adopsi inovasi serta penggunaan teknologi. 
c. Pengaruh Pengalaman Beternak (X3) Terhadap Adopsi Pemanfaatan 
Limbah Tanaman Pangan Sebagai Pakan Ternak (Y) 
Pengalaman berusaha atau berternak sendiri berhubungan dengan usia para 
peternak. Semakin tua usia maka pengalaman berternak yang dimiliki cukup 
tinggi (Priyanto, dkk., 2005). Pengalaman masa lalu yang dimiliki seseorang akan 
mempengaruhi kecenderungannya untuk merasa memerlukan dan siap menerima 
pengetahuan baru. 
d. Pengaruh Jumlah Tanggungan Keluarga (X4) Terhadap Adopsi 
Pemanfaatan Limbah Tanaman Pangan Sebagai Pakan Ternak (Y) 
Faktor lainnya yang mempengaruhi seorang adopter mengadopsi inovasi 
yaitu jumlah tanggungan keluarga. Semakin banyak jumlah anggota keluarga 
yang ditanggung maka semakin banyak pula beban hidup yang harus ditanggung 
oleh peternak atau petani. Hal ini yang mendorong petani peternak tersebut 
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semakin terdorong untuk menjalankan usaha peternakannya demi memenuhi 
kebutuhan keluarganya. 
e. Pengaruh Intensitas Penyuluhan (X5) Terhadap Adopsi Pemanfaatan 
Limbah Tanaman Pangan Sebagai Pakan Ternak (Y) 
Faktor eksternal lainnya yang dapat mempengaruhi adopsi pemanfaatan 
limbah tanaman pangan sebagai pakan ternak yaitu intensitas penyuluhan. 
Semakin sering peternak mengikuti kegiatan penyuluhan maka semakin besar 
pengaruh untuk dapat mengadopsi inovasi-inovasi yang diberikan dalam proses 























































II.6. Hipotesa Penelitian 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir, maka hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah : 
Ho : Faktor karakteristik peternak (umur, tingkat pendidikan, pengalaman 
beternak, jumlah tanggungan keluarga, serta intensitas penyuluhan yang 
diterima) tidak berpengaruh secara nyata terhadap adopsi pemanfaatan 
limbah tanaman pangan sebagai pakan ternak sapi potong di Desa 
Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros. 
Ha : Faktor karakteristik peternak (umur, tingkat pendidikan, pengalaman 
beternak, jumlah tanggungan keluarga, serta intensitas penyuluhan yang 
diterima) berpengaruh nyata baik secara simultan maupun parsial terhadap 
adopsi pemanfaatan limbah tanaman pangan sebagai pakan ternak sapi 















III.1. Waktu dan Tempat 
 Penelitian ini dilaksanakan selama bulan Juni sampai dengan bulan 
Agustus 2014. Pengambilan data bertempat di Desa Samangki, Kecamatan 
Simbang Kabupaten Maros. Alasan pemilihan lokasi ini sebagai lokasi penelitian 
yaitu karena di Desa Samangki, Kecamatan Simbang banyak terdapat ternak sapi 
potong dan limbah tanaman pangan yaitu jerami padi dan jerami jagung yang 
kurang dimanfaatkan oleh masyarakat setempat sebagai pakan ternak sapi potong.  
III.2. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif eksplanatori yaitu 
jenis penelitian yang sifatnya menjelaskan hubungan, menguji pengaruh 
(hubungan sebab-akibat) antara variabel independen yaitu karakteristik peternak : 
umur responden, tingkat pendidikan responden, pengalaman beternak dari 
responden, jumlah tanggungan responden, serta intensitas penyuluhan yang 
diterima, terhadap variabel dependen yaitu adopsi pemanfaatan limbah tanaman 
pangan sebagai pakan ternak sapi potong. 
III.3. Jenis dan Sumber Data 
III.3.1 Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data kuantitatif 
yang meliputi : umur peternak, lama pendidikan peternak, pengalaman beternak, 
jumlah tanggungan peternak, serta intensitas penyuluhan yang diterima oleh 
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peternak. Adapun jenis data yang bersifat kualitatif yaitu adopsi pemanfaatan 
limbah tanaman pangan, yang akan di kuantitatifkan melalui skala pengukuran 
Guttman dengan membuat kategori-kategori serta memberikan skoring (nilai). 
Adapun jenis data (variabel) penelitian dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Variabel Penelitian dan Indikator Pengukuran Variabel 
No.  Variabel  Sub Variabel Indikator  
1. Karakteristik 
Peternak 








Intensitas Penyuluhan Jumlah dalam Tahun  










1 = memanfaatkan dan 
menyimpan 
0 = hanya memanfaatkan 




Untuk mengukur adopsi pemanfaatan limbah tanaman pangan sebagai 
pakan ternak sapi potong yang dilakukan oleh peternak yaitu dengan melihat 
apakah peternak memanfaatkan limbah tanaman pangan (jerami jagung dan jerami 
padi) sebagai pakan ternak mereka dan apakah mereka menyimpan limbah 
tanaman pangan tersebut pada saat panen sebagai cadangan pakan ternak ketika 
masa panen telah usai, dengan menggunakan skala Guttman, yaitu skala yang 
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digunakan untuk jawaban yang bersifat jelas (tegas) dan konsisten, dengan kriteria 
sebagai berikut : 
- Ya  : 1 = peternak memberikan ternaknya limbah tanaman pangan   
sebagai pakan dan menyimpan sebagai cadangan pakan selanjutnya. 
- Tidak  : 0 = peternak hanya memberikan ternak mereka limbah tanaman 
pangan sebagai pakan pada saat limbah tanaman pangan tersebut melimpah 
tanpa menyimpan sebagai cadangan pakan selanjutnya atau peternak sama 
sekali tidak memberikan limbah tanaman pangan sebagai pakan ternak. 
III.3.2 Sumber Data 
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah : 
1. Data primer adalah data yang bersumber dari wawancara langsung dengan 
responden dengan menggunakan kuisioner untuk mengetahui data identitas 
responden serta tanggapan responden terhadap variabel penelitian. 
2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari instansi-instansi yang terkait 
seperti data monografi desa, data populasi ternak sapi potong dan luas lahan 
persawahan dan pertanian di Desa Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten 
Maros.  
III.4. Populasi dan Sampel 
 Populasi dalam penelitian ini adalah semua peternak sapi potong yang 
telah melakukan adopsi dan yang belum mengadopsi limbah tanaman pangan 
sebagai pakan ternak sapi potong di Desa Samangki, Kecamatan Simbang, 
Kabupaten Maros. Jumlah populasi dalam penelitian ini yaitu 376 peternak. 
Berhubung karena jumlah populasi yang cukup besar dan karena penelitian ini 
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merupakan penelitian yang bersifat eksplanatori maka perlu dilakukan penarikan 
sampel. 
Metode yang digunakan untuk menentukan besarnya sampel dalam 
penelitian ini digunakan rumus Slovin (Umar, 2001) sebagai berikut : 
 
    n = 
 
     
 
 
Dimana : n = jumlah sampel 
    N = jumlah populasi 
    e
2
= presisi (tingkat kelonggaran yang ditetapkan sebesar 10% ) 
Jadi besarnya sampel yang digunakan yaitu : 
 n = 
 
     
 
 n = 
   
            
 
 n = 78,99 = 79 
 Berdasarkan perhitungan tersebut maka dapat diketahui besarnya sampel 
yang digunakan yaitu sebanyak 79 orang responden. Adapun teknik pengambilan 
sampel yaitu dengan cara Simple Random Sampling yang merupakan bagian dari 







III.5. Metode Pengumpulan Data  
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1) Observasi, yaitu melakukan pengamatan langsung terhadap lokasi penelitian. 
2) Wawancara, yaitu melakukan interaksi dan komunikasi dengan melakukan 
tanya jawab langsung kepada responden  
3) Kuisioner, yaitu peneliti mengumpulkan data yang dibutuhkan dengan 
menggunakan daftar pertanyaan yang telah disediakan kemudian akan dijawab 
oleh peternak. 
III.6. Analisis Data 
Analisa yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh 
karakteristik peternak terhadap adopsi pemanfaatan limbah tanaman pangan 
sebagai pakan ternak yaitu dengan menggunakan alat Analisis Regresi Logistik 
Biner, kemudian diolah dengan bantuan program SPSS. Secara sederhana model 
matematis regresi logistik biner dapat ditulis sebagai berikut (Pramesti, 2013) : 
    
 
   
  = β0 + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 
 
Keterangan : 
p   = Peluang suatu individu memiliki nilai Y = 1  
β1, β2, β3, β4, β5 = Koefisien Regresi Variabel X1, X2, X3, X4, X5 
X1    = Umur Responden (tahun) 
X2    = Lama Pendidikan Responden (Tahun) 
X3    = Pengalaman Beternak (tahun) 
X4    = Jumlah Tanggungan Keluarga (orang) 
X5    = Intensitas Penyuluhan yang Diterima (kali) 
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Regresi logistik adalah prosedur permodelan yang diterapkan untuk 
memodelkan variabel terikat (Y) yang bersifat kategori berdasarkan satu atau 
lebih variabel bebas (X), baik itu yang bersifat kategori maupun kontinu. Apabila 
variabel terikatnya terdiri dari 2 kategori maka metode regresi logistik yang dapat 
diterapkan adalah regresi logistik biner. Analisis regresi logistik memiliki tujuan 
untuk mendapatkan model terbaik dan sederhana yang menggambarkan hubungan 
antara variabel terikat dengan variabel-variabel bebas. Syarat utama dalam regresi 
logistik biner adalah variabel terikatnya berupa variabel biner yaitu variabel 
diskrit dengan dua nilai (Sinaga., dkk. 2013). 
a. Uji Signifikansi Model 
Untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel tidak bebas 
secara bersama-sama di dalam model, dapat menggunakan Uji Likelihood Ratio. 
Hipotesisnya sebagai berikut (Fadly, 2012) : 
Ho : β1 = β2 = … = β6 = 0 (tidak ada pengaruh variabel bebas secara simultan 
terhadap variabel tak bebas) 
Hi : minimal ada satu βj ≠ 0 (ada pengaruh paling sedikit satu variabel bebas 
terhadap variabel tak bebas) 
Untuk j = 1,2, … p 
Statistik uji yang digunakan adalah : 
G
2





Lo = Maksimum Likelohood dari model reduksi (Reduced Model) atau model 
yang terdiri dari konstanta saja. 
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 ini mengikuti distribusi Chi-squares dengan derajat bebas p 




(α, p) atau p-value < α, yang berarti variabel 
bebas X secara bersama-sama mempengaruhi variabel tak bebas Y. 
b. Uji Parameter Model 
Pada umumnya, uji ini dilakukan setelah  uji signifikan model 
memutuskan bahwa minimal ada satu variabel bebas yang memiliki pengaruh 
signifikan terhadap variabel tak bebas. Tujuannya adalah untuk mencari tahu 
manakah variabel bebas yang signifikan mempengaruhi variabel tak bebas 
tersebut. Pengujian keberartian parameter (koefisien β) secara parsial dapat 
dilakukan melalui Uji Walk dengan hipotesisnya sebagai berikut (Fadly, 2012) : 
H0 : βj = 0 (variabel bebas ke j tidak mempunyai pengaruh secara signifikan 
terhadap variabel tidak bebas)  
Hi : βj ≠ 0 (variabel bebas ke j mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap 
variabel tidak bebas) 
Untuk j = 1,2, …, p 
Dengan statistik uji sebagai berikut : 
W = [
  
      
]2 
Hipotesis akan ditolak jika W > X
2
(α, 1) atau p-value < α yang berarti 





III.7. Konsep Operasional    
1. Adopsi pemanfaatan limbah tanaman pangan adalah proses penerimaan 
inovasi baru dan atau perubahan perilaku yang dilakukan oleh peternak dalam 
memanfaatkan limbah tanaman pangan sebagai pakan ternak sapi potong serta 
adanya upaya secara konsistensi untuk memanfaatkan limbah tanaman pangan 
sebagai pakan ternak, dengan kriteria sebagai berikut : 
Adopsi : 1 : memanfaatkan limbah tanaman pangan sebagai pakan ternak sapi 
potong dan menyimpan sebagai cadangan pakan selanjutnya. 
0 : hanya memberikan limbah tanaman pangan sebagai pakan ternak 
sapi potong pada saat musim panen tanpa melakukan 
penyimpanan sebagai cadangan pakan atau bahkan tidak 
memanfaatkan sama sekali. 
2. Pakan sapi potong merupakan makanan yang diberikan kepada ternak sapi 
potong yaitu limbah tanaman pangan yang berupa jerami jagung dan jerami 
padi. 
3. Limbah tanaman pangan yaitu hasil buangan dari produk tanaman pangan 
(jerami padi dan jagung) yang masih bisa dimanfaatkan lagi sebagai pakan 
ternak. 
4. Pemanfaatan limbah tanaman pangan adalah upaya yang dilakukan dalam 
mengolah limbah tanaman pangan (jerami padi dan jagung) untuk 
dimanfaatkan menjadi pakan ternak sapi potong. 
5. Karakteristik peternak yaitu ciri khas atau sifat yang melekat pada diri 
peternak yang dapat mendorongnya untuk dapat mengadopsi suatu inovasi 
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yang ditawarkan. Karakteristik peternak terdiri dari : umur, tingkat 
pendidikan, pengalaman beternak jumlah tanggungan keluarga, serta intensitas 
penyuluhan yang diterima. 
6. Umur yaitu satuan waktu untuk mengukur waktu keberadaan peternak yang 
diukur sejak dia lahir hingga saat waktu umur itu dihitung, diukur dalam 
satuan tahun. 
7. Lama mengenyam  pendidikan formal yaitu satuan waktu yang digunakan 
peternak dalam mengenyam pendidikan mulai dari tingkatan SD, 
SMP/sederajat, SMA/sederajat, dan sarjana yang dihitung dalam satuan tahun. 
8. Pengalaman beternak yaitu lamanya waktu yang dibutuhkan oleh peternak 
dalam menjalankan usaha peternakannya hingga menerapkan inovasi yang 
diberikan yang dihitung dalam tahun. 
9. Jumlah tanggungan keluarga adalah jumlah anggota keluarga yang hidupnya 
ditanggung oleh peternak dihitung dalam satuan orang. 
10. Intensitas penyuluhan yang diterima adalah tingkat keseringan atau intensitas 
(jumlah) peternak mendapatkan penyuluhan dari berbagai sumber hingga 
dapat mengadopsi inovasi, diukur dalam satuan jumlah (berapa kali dalam tiap 









GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
IV.1 Letak dan Keadaan Geografis 
 Desa Samangki merupakan salah satu desa dari 6 desa yang berada di 
Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros. Desa Samangki memiliki batas-batas 
wilayah sebagai berikut : 
a. Sebelah utara berbatasan dengan kelurahan Kalabbirang Kecamatan 
Bantimurung 
b. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Labuaja Kecamatan Cenrana 
c. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Sambueja 
d. Sebelah barat berbatasan dengan Desa Jenetaesa 
Jarak Desa Samangki dari ibukota kecamatan adalah 14 km dan jarak dari ibukota 
Kabupaten adalah 15 km. Desa Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten maros 
memiliki ketinggian dari permukaan laut yaitu 500 meter. 
IV.2 Luas Wilayah dan Penggunaan Lahan 
Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros memiliki luas wilayah 105,31 ha, 
sedangkan Desa Samangki memiliki luas wilayah 43,62 ha yang terdiri dari 6 
desa. Setiap desa memiliki luas yang berbeda-beda. Luas lahan tersebut 
dimanfaatkan masyarakat selain sebagai pemukiman juga digunakan sebagai 
lahan pertanian, peternakan dan pembangunan infrastruktur lainnya yang 
digunakan di wilayah setempat. Adapun desa-desa yang terdapat di Kecamatan 
Simbang, Kabupaten Maros beserta luas wilayah dari masing-masing desa 
tersebut dapat di lihat pada tabel 3. 
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Tabel 3. Luas Wilayah Masing-Masing Desa Di Kecamatan Simbang, 
Kabupaten Maros 
No. Desa Luas (Ha) 
1. Bontotallasa 7,56 
2. Tanete  12,02 
3. Simbang  12,36 
4. Jenetaesa  10,08 
5. Sambueja  19,67 
6. Samangki  43,62 
Total 105,31 
Sumber : Data Sekunder Kantor BPS Maros, 2014. 
Tabel 3 menunjukkan bahwa dari 6 desa yang terdapat di Kecamatan 
Simbang, Kabupaten Maros, yang memiliki lahan terluas yaitu Desa Samangki 
dengan luas 43,62 ha.  Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa desa Samangki 
memiliki lahan yang terluas dari seluruh desa yang berada di kecamatan Simbang. 
Adapun luas lahan pertanian yang dimanfaatkan masyarakat di Desa Samangki 
yaitu sebagai lahan padi sawah seluas 633 ha, luas padi ladang 200 ha, luas 
tegalan 410 ha, dan luas ladang jagung 50 ha. 
IV.3 Keadaan Penduduk 
 Keadaan penduduk merupakan suatu gambaran tentang kependudukan 
pada suatu wilayah baik secara kuantitatif maupun kualitatif yang dapat dijadikan 
sebagai dasar pengembangan wilayah dalam konteks pembangunan agar tepat 
sasaran. Keadaan penduduk dapat digambarkan dengan banyaknya jumlah 
penduduk berdasarkan jenis kelamin dan kepadatan penduduk disuatu wilayah. 
Jumlah penduduk yang ada di Desa Samangki, Kecamatan Simbang berdasarkan 
jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 4. 
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 Tabel 4. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di Desa Samangki, 
Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros 
No. Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 
1. Laki-Laki 2359 48,44 
2. Perempuan 2510 51,56 
Jumlah 4869 100 
Sumber : Data Sekunder Kantor BPS Maros, 2014. 
Dari tabel 4 diketahui bahwa jumlah penduduk di Desa Samangki, 
Kecamatan Simbang berdasarkan jenis kelamin yaitu berjumlah 4.869 jiwa, yang 
terdiri dari 2.359 jiwa laki-laki dengan frekuensi 48,44% dan jenis kelamin 
perempuan 2.510 jiwa dengan frekuensi 51,56%. Hal ini menunjukkan bahwa di 
Desa Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros memiliki jumlah 
penduduk berjenis kelamin perempuan yang lebih banyak dibandingkan dengan 
jumlah penduduk yang berjenis kelamin laki-laki. Banyaknya jumlah penduduk 
yang berada di Desa Samangki, Kecamatan Simbang diikuti dengan banyaknya 
jumlah rumah tangga yaitu sebanyak 1.102 rumah tangga dengan kepadatan 
penduduk 112 jiwa/km
2
. Dari jumlah penduduk tersebut terdiri dari berbagai jenis 
umur, mulai dari bayi hingga dewasa. Umur penduduk di Desa Samangki, 
Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros terdiri dari umur belum produktif, umur 
produktif dan umur yang sudah tidak produktif lagi. Struktur umur penduduk di 






Tabel 5. Struktur Umur Penduduk di Desa Samangki, Kecamatan 
Simbang, Kabupaten Maros 
No. Umur (Tahun) Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 
1. 0 – 14 1539 31,61 
2. 15 – 64 3080 63,26 
3. 65 + 250 5,13 
Total 4869 100 
Sumber : Data Sekunder Kantor BPS Maros, 2014. 
 Tabel 5 terlihat bahwa sebagian besar penduduk yang berada di Desa 
Samangki, Kecamatan Simbang berada pada rentang umur 15 – 64 tahun yang 
berjumlah 3.080 jiwa dengan persentase 63,26 % yang merupakan usia produktif. 
Sedangkan pada rentang umur 0 – 14 tahun yang merupakan usia belum produktif 
berjumlah 1.539 jiwa dengan persentase 31,62 %, dan usia diatas 65 tahun yang 
merupakan usia sudah tidak produktif lagi berjumlah 250 jiwa dengan persentase 
5,13%. Hal ini menunjukkan bahwa setiap usia produktif menanggung beban 
sebanyak 4 orang yang berusia tidak produktif. 
IV.4 Mata Pencaharian 
Demi mempertahankan hidupnya, penduduk butuh makanan dan ini semua 
dapat diperoleh dengan cara bekerja, demikian halnya dengan masyarakat yang 
ada  di Desa Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros yang bekerja 
untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Masyarakat di Desa Samangki 
sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani untuk mempertahankan hidup 
mereka, selain dari bertani mereka juga beternak untuk membiayai kehidupan 
anggota keluarga. Kehidupan seperti ini sudah sejak lama di tekuni oleh 
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masyarakat setempat. Mata pencaharian sebagian petani peternak ini juga di 
dukung oleh keadaan wilayah setempat.   
IV.5 Sarana dan Prasarana 
 Perkembangan dan kemajuan suatu daerah dapat dilihat dengan adanya 
pembangunan sarana dan prasarana yang dapat membantu aktivitas masyarakat 
setempat. Sarana dan prasaran umum yang perlu dikembangkan di suatu daerah 
yaitu sarana pendidikan, kesehatan, peribadatan dan lain-lain. Adapun jenis sarana 
dan prasarana yang terdapat di Desa Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten 
Maros yaitu sarana pendidikan, kesehatan peribadatan dan sarana sosial, meskipun 
keberadaan sarana dan prasarana tersebut masih terbilang kurang. Akses untuk 
mencapai Desa Samangki sendiri sudah mudah terjangkau karena jalan-jalan 
sudah diaspal dan pengecoran, kendaraan umum yang digunakan untuk mencapai 
daerah tersebut yaitu dengan menggunakan kendaraan umum yang biasa disebut 
pete-pete. 
a. Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Peranan pendidikan bagi suatu negara/daerah sangat menentukan, dalam 
rangka mencapai kemajuan di suatu negara bidang kehidupan, utamanya 
peningkatan kesejahteraan rakyat. Pendidikan memperkuat kemampuan untuk 
memenuhi kebutuhan diri sendiri dan kebutuhan keluarga melalui peningkatan 
produktivitas dan potensi untuk mencapai standar hidup yang tinggi. Kenyataan 
membuktikan bahwa pendidikan meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan dengan 
demikian memungkinkan sasaran lain dari pembangunan yang akan dicapai. 
Dalam kaitan itu tingkat pendidikan merupakan salah satu indikator dari kualitas 
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penduduk. Keberadaan sekolah merupakan hal penting bagi penduduk untuk 
memperoleh pendidikan formal. Fasilitas pendidikan yang ada di Desa Samangki, 
Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros dapat dilihat pada tabel 6. 
Tabel 6. Sarana pendidikan di Desa Samangki, Kecamatan Simbang, 
Kabupaten Maros 













Jumlah 8 100 
Sumber : Data Sekunder Kantor BPS Maros, 2014. 
Pada tabel 6 terlihat bahwa terdapat 8 unit sarana pendidikan yang ada di 
Desa Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros, yang terdiri dari 1 unit 
TK, 4 unit SD/Sederajat dan 3 unit SMP/Sederajat. Jumlah sarana tersebut dapat 
dikatakan cukup meskipun sarana pendidikan untuk tingkat menengah atas masih 
belum ada. 
b. Sarana dan Prasarana Kesehatan 
Pembangunan di bidang kesehatan bertujuan agar semua lapisan 
masyarakat mendapatkan akses pelayanan yang murah, mudah, dan merata untuk 
pencapaian derajat kesehatan masyarakat yang lebih baik, yaitu dengan 
tersedianya jumlah sarana dan tenaga kesehatan. Sarana kesehatan bertujuan  
memberikan pengobatan  serta penyuluhan  bagi masyarakat  dalam peningkatan 
derajat kesehatan masyarakat. Adapun sarana kesehatan yang ada di Desa 
Samangki yaitu 1 unit poskesdes dan 1 unit posyandu. Jumlah sarana kesehatan 
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ini masih sangat kurang, sebab masyarakat masih harus perlu ke Desa tetangga 
hingga Kecamatan tetangga untuk mendapatkan perawatan medis jika mengalami 
gangguan kesehatan. 
c. Sarana dan Prasarana Peribadatan dan Sosial 
 Ketersediaan  sarana peribadatan  merupakan hal yang sangat dibutuhkan 
oleh setiap manusia. Sarana peribadatan yang terdapat disuatu  daerah 
menunjukkan agama yang di anut oleh masyarakat tersebut. Sarana peribadatan 
yang terdapat di Desa Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros yaitu 7 
unit masjid dan tidak terdapat sarana peribadatan lainnya, hal ini dikarenakan oleh 
karena mayoritas penduduk di Desa Samangki menganut agama Islam.  
 Kegiatan sosial kemasyarakatan semakin berkembang di tengah 
masyarakat yang dapat diartikan bahwa kesejahteraan sosial penduduk relatif 
meningkat. Karang Taruna sebagai wadah pembinaan generasi muda, 
PKK/Arisan, gotong royong, Gudep Pramuka merupakan aktivitas yang masih 
sering dilakukan di Desa Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros.  
IV.6 Keadaan Peternakan 
 Sebagian besar masyarakat di Desa Samangki, Kecamatan Simbang, 
Kabupaten Maros menjadikan usaha peternakan sebagai pekerjaan sampingan dan 
sebagian lainnya menjadikannya pekerjaan pokok. Jenis ternak yang banyak 
dipelihara di Desa Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros yaitu sapi, 
kerbau, kuda, kambing, ayam buras dan itik. Adapun populasi ternak dapat dilihat 




Tabel 7. Jenis dan Populasi Ternak yang Terdapat di Desa Samangki, 
Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros 
No. Jenis Ternak Populasi (Ekor) Persentase (%) 
1. Sapi  1.520 4,72 
2. Kerbau  2 0.006 
3. Kuda  51 0.158 
4. Kambing  78 0.242 
5. Ayam Buras 25.933 80.46 
6. Itik  4.648 14,42 
Total 32.232 100 
Sumber : Data Sekunder Kantor BPS Maros, 2014. 
 Tabel 7 menunjukkan jenis-jenis ternak serta populasi ternak yang ada di 
Desa Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros. Populasi ternak 
terbanyak yaitu jenis ternak ayam buras dengan jumlah populasi 25.933 ekor, 
kemudian jenis ternak itik dengan jumlah populasi 4.648 ekor, selanjutnya jenis 
ternak sapi yaitu 1.520 ekor serta jenis ternak selanjutnya yaitu kambing, kuda 
dan kerbau. 
IV.7 Keadaan Pertanian 
Masyarakat yang ada di Desa Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten 
Maros sebagian besar hidup dengan bercocok tanam. Dengan memanfaatkan 
setiap lahan yang ada, mereka bertani demi memenuhi kebutuhan mereka. Lahan 
pertanian di Desa Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros dapat 
dikatakan cukup luas dan setiap lahan yang belum dimanfaatkan, digunakan oleh 
para petani untuk bertani. Adapun lahan yang digunakan untuk pertanian yaitu 
lahan sawah dan lahan bukan sawah.  Pada umumnya kondisi lahan sawah yang 
diusahakan untuk pertanian di Kecamatan Simbang merupakan lahan sawah yang 
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beririgasi setengah teknis (irigasi desa) selain itu juga digunakan sebagai sawah 
tadah hujan. Sedangkan pada lahan bukan sawah yang diusahakan untuk pertanian 
digunakan untuk tegalan. Jenis tanaman pertanian yang ada di Desa Samangki, 
Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros dapat dilihat pada tabel 8. 
Tabel 8. Jenis Tanaman Pertanian yang ada di Desa Samangki, Kecamatan 
Simbang, Kabupaten Maros 
No. Jenis Tanaman Luas (Ha) Persentase (%) 
1. Padi Sawah  633 56,52 
2. Padi Ladang 200 17,86 
3. Jagung  50 4,47 
4. Kacang Tanah  21 1,88 
5. Kacang Kedelai 214 19,1 
6. Kacang Hijau 2 0,17 
Total 1.120 100 
Sumber : Data Sekunder Kantor BPS Maros, 2014. 
 Dari tabel 8 diketahui Desa Samangki, Kecamatan Simbang memiliki luas 
lahan untuk tanaman pertanian yaitu seluas 1.120. Adapun jenis tanaman 
pertanian yang termasuk dalam tanaman pangan yaitu tanaman padi (padi sawah 
dan padi ladang) dan jagung. Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan Pusat 
Statistik Maros bahwa tanaman padi sawah memiliki jumlah produksi sebanyak 
41.145 ton untuk Desa Samangki, sedangkan jumlah produksi padi ladang yaitu 
12 ton dan produksi tanaman jagung 26.50 ton. Dari banyaknya jumlah produksi 
tanaman pangan setiap tahun maka dapat diketahui banyak pula limbah tanaman 
pangan yang dapat dihasilkan. Namun hal ini masih kurang dimanfaatkan oleh 
peternak untuk dijadikan pakan ternak mereka, sebab peternak masih kurang 




KEADAAN UMUM RESPONDEN 
V.1 Umur Responden 
Umur merupakan usia responden pada saat dilakukan penelitian yang 
dihitung dalam satuan tahun. Umur merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi produktifitas seseorang dalam melakukan aktivitas. Berdasarkan 
hasil penelitian yang dilakukan didapatkan bahwa kisaran umur responden sangat 
bervariasi dimulai dari umur 22 tahun yang merupakan umur termuda dari 79 
responden hingga umur 68 tahun yang merupakan umur tertua. Umur peternak 
tersebut dapat dikelompokkan berdasarkan produktifitasnya. Adapun 
pengelompokan umur responden berdasarkan produktifitas di Desa Samangki, 
Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros dapat dilihat pada tabel 9.  
Tabel 9. Klasifikasi Umur Responden Berdasarkan Produktifitasnya di 
Desa Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros 
No. Umur Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. Produktif  76 96,20 
2. Non Produktif  3 3,80 
Jumlah 79 100 
 Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2014. 
Tabel 9 menunjukkan bahwa sebagian besar responden masih dalam usia 
produktif. Dimana diketahui bahwa usia produktif dimulai dari umur 15 – 64 
tahun, sedangkan usia non produktif yaitu umur 65 keatas. Dimana dalam usia 
produktif tersebut usia terbanyak peternak di Desa Samangki, Kecamatan 
Simbang, Kabupaten Maros berada pada kisaran umur 41 – 50 tahun. Keadaan 
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seperti ini memberikan gambaran bahwa responden secara umum masih sangat 
aktif, baik secara fisik maupun pemikiran dalam pengembangan usahanya. Umur 
peternak berkaitan erat dengan proses adopsi inovasi yang sangat penting dalam 
upaya peningkatan produktivitas. Hal ini sesuai dengan pendapat Murwanto 
(2008) yang menyatakan bahwa peternak yang berumur produktif biasanya 
memiliki pola pikir yang dinamis dan kemampuan fisik yang prima dalam 
mengelola usaha ternaknya. 
V.2 Jenis Kelamin 
 Jenis kelamin tidak berpengaruh besar dalam setiap pengambilan 
keputusan peternak dalam mengadopsi inovasi yang ada. Jenis kelamin hanya 
menggambarkan seberapa besar pekerjaan yang mampu dilakukan oleh peternak. 
Perbedaan jenis kelamin dengan ciri masing-masing menjadi gambaran tingkat 
kesulitan dari pekerjaan yang digeluti seseorang. Adapun klasifikasi responden 
berdasarkan jenis kelamin di Desa Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten 
Maros dapat dilihat pada tabel 10. 
Tabel 10. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di Desa 
Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros 
No. Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. Laki-Laki 49 62,02 
2. Perempuan 30 37,98 
Jumlah 79 100 
 Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2014. 
 Tabel 10 menunjukkan jumlah responden laki-laki lebih banyak dibanding 
dengan jumlah responden yang berjenis kelamin perempuan. Banyaknya jumlah 
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laki-laki dibanding perempuan menunjukkan bahwa dalam melakukan usaha 
peternakan kebanyakan dilakukan oleh laki-laki demikian pula halnya dalam 
melakukan adopsi untuk pakan ternak juga dilakukan oleh peternak itu sendiri 
yang mayoritasnya berjenis kelamin laki-laki, namun tidak menutup kemungkinan 
perempuan juga dapat melakukannya. Hal ini sesuai dengan pendapat Wahyono 
(2013) bahwa penanganan yang tepat dan penempatan posisi kerja yang tepat juga 
akan meningkatkan efektivitas dan produktivitas sebagai pemicu kesuksesan dari 
suatu usaha. 
V.3 Tingkat Pendidikan Responden 
Pendidikan sangat dibutuhkan dalam menjalankan suatu usaha tidak 
terkecuali dalam menjalankan usaha tani ternak. Pendidikan yang memadai dapat 
membantu masyarakat dalam upaya peningkatan produksi ternak dan kemampuan 
manejemen usaha peternakan. Tingkat pendidikan turut mempengaruhi pola pikir 
masyarakat dalam hal adopsi suatu inovasi. Untuk mengetahui tingkat pendidikan 
responden di Desa Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros dapat 
dilihat pada tabel 11. 
Tabel 11. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Desa 
Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros 
No. Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. 
Pendidikan Rendah (Tidak 
tamat SD, Tamat SD, SMP) 
70 88,61 
2. SMA 8 10,12 
3. Perguruan Tinggi 1 1,27 
Jumlah 79 100 
 Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2014. 
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Pada tabel 11 dapat diketahui bahwa pendidikan peternak di Desa 
Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros hanya berada pada pendidikan 
rendah. Pendidikan rendah itu sendiri dimulai dari yang tidak sekolah hingga pada 
yang tamat SMP. Data yang diperoleh diketahui bahwa dari pendidikan rendah 
yang diperlihatkan, dapat dilihat bahwa rata-rata pendidikan responden hanya 
pada tamatan SD, sedangkan responden yang melanjutkan pendidikan hingga 
perguruan tinggi hanya 1 orang, hal ini dapat dilihat pada lampiran 3. 
Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya pendidikan yang diperoleh 
oleh peternak yaitu kurangnya fasilitas pendidikan yang berada di Desa Samangki, 
Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros. Meskipun mayoritas responden masih 
berada pada pendidikan yang rendah, namun tidak membatasi mereka untuk 
melakukan adopsi inovasi. Peternak di Desa Samangki, Kecamatan Simbang, 
Kabupaten Maros yang melakukan adopsi pemanfaatan limbah tanaman pangan 
sebagai pakan ternak sapi potong beranggapan bahwa untuk melakukan adopsi 
inovasi tidak harus melalui pendidikan yang tinggi, cukup dengan mengandalkan 
pengalaman dan melihat dari pemeliharaan ternak sapi selama ini. Hal ini terlihat 
dari adanya peternak yang melakukan adopsi inovasi tanpa melalui bangku 
pendidikan yang tinggi bahkan tanpa mengenyam pendidikan sama sekali. 
V.4 Pengalaman Beternak 
 Pengalaman beternak seseorang dilihat dari lama tidaknya seseorang 
menekuni bidang peternakan. Adapun klasifikasi responden berdasarkan 
pengalaman beternak di Desa Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros 
dapat dilihat pada tabel 12. 
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Tabel 12. Klasifikasi Responden Berdasarkan Pengalaman Beternak di 
Desa Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros 
No. Pengalaman Beternak (Tahun) Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. 1 – 9  70 88,60 
2. 10 – 18  6 7,60 
3. 19 – 27  3 3,80 
Jumlah 79 100 
 Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2014. 
 Pada tabel 12 diketahui bahwa pengelompokan pengalaman peternak 
dibagi kedalam tiga kelompok, yaitu sebentar, sedang dan lama. Pengalaman 
peternak yang sebentar dimulai dari 1 tahun hingga 9 tahun, yang tergolong dalam 
kategori sedang yaitu  10 – 18 tahun, sedangkan pengalaman peternak yang lama 
yaitu 19 – 27 tahun. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka diketahui bahwa 
pengalaman peternak di Desa Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros 
sebagian besar memiliki pengalaman beternak hanya sebentar yaitu 1 – 9 tahun. 
Pengalaman beternak juga berpengaruh pada skala kepemilikan ternak, sebab 
semakin lama pengalaman beternak seseorang maka semakin banyak pula 
pengetahuan yang diketahui oleh peternak yang dapat mendorong perkembangan 
usaha peternakan. Hal ini sesuai dengan Murwanto (2008) yang mengatakan 
pengalaman beternak sapi potong merupakan peubah yang sangat berperan dalam 
menentukan keberhasilan peternak dalam meningkatkan pengembangan usaha 
ternak sapi dan sekaligus upaya peningkatan pendapatan peternak. Pengalaman 
beternak adalah guru yang baik, dengan pengalaman beternak sapi yang cukup 




V.5 Jumlah Tanggungan Keluarga Responden 
 Jumlah tanggungan keluarga merupakan banyaknya anggota keluarga yang 
dimiliki oleh responden. Jumlah anggota keluarga dapat mempengaruhi usaha 
pemeliharaan ternak. Adapun klasifikasi responden berdasarkan jumlah 
tanggungan keluarga di Desa Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros 
dapat dilihat pada tabel 13. 
Tabel 13. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jumlah Tanggungan 








1. 1 - 3 31 39,24 
2. 4 – 6 47 59,5 
3. 7 - 9 1 1,26 
Jumlah 79 100 
 Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2014. 
Tabel 13 menunjukkan bahwa jumlah tanggungan keluarga di Desa 
Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros berada pada kisaran 4 – 6 
orang dengan persentase 59,5%, hal ini berarti setiap anggota keluarga memiliki 
jumlah tanggungan keluarga sebanyak 4 – 6 orang. Banyaknya jumlah tanggungan 
keluarga dapat mempengaruhi peternak dalam menjalani usaha peternakannya. 
Jumlah tanggungan keluarga juga dapat membantu peternak dalam hal tenaga 
kerja, sebab jika anggota keluarganya banyak maka semakin ringan peternak 
dalam melakukan usaha peternakan karena dibantu dengan tenaga kerja keluarga. 
Menurut Sumbayak (2006) yang mengatakan jumlah anggota keluarga akan 
mempengaruhi petani dalam mengambil keputusan. Karena semakin banyak 
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jumlah tanggungan keluarga maka semakin banyak pula beban hidup yang harus 
dipikul oleh seorang petani. Jumlah tanggungan keluarga adalah salah satu faktor 
ekonomi yang perlu diperhatikan dalam menentukan pendapatan dalam memenuhi 
kebutuhan. 
V.6 Intensitas Penyuluhan  
Intensitas penyuluhan yang diterima juga merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi adopsi pemanfaatan limbah tanaman pangan sebagai pakan 
ternak. Intensitas penyuluhan yang diterima oleh responden di Desa Samangki, 
Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros dapat dilihat pada tabel 14. 
Tabel 14. Klasifikasi Responden Berdasarkan Intensitas Penyuluahan di 







1. Tidak Pernah 56 70,88 
2. 1 kali 12 15,19 
3. 2 kali 11 13,93 
Jumlah 79 100 
 Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2014. 
Tabel 14 menunjukkan bahwa sebagian besar responden tidak pernah 
mengikuti penyuluhan. Hal ini menunjukkan bahwa intensitas penyuluhan yang 
diterima peternak di Desa Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupeten Maros  
masih sangat rendah hal ini dikarenakan kurangnya tenaga penyuluh di Desa 
tersebut. Intensitas penyuluhan dapat mempengaruhi peternak dalam mengadopsi 
suatu inovasi baru demi kemajuan usaha peternakannya. Dengan mengikuti 
penyuluhan dapat menambah pengetahuan peternak, semakin sering peternak 
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mengikuti penyuluhan maka pengetahuan peternak mengenai pemanfaatan limbah 
tanaman pangan semakin meningkat dan dapat membantu peternak dalam 
mengadopsi limbah tanaman pangan sebagai pakan ternak mereka. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Setyarini dalam Saad (2012), bahwa intensitas penyuluhan 
mempengaruhi pengambilan keputusan seseorang. Semakin sering seseorang 
mengikuti penyuluhan maka semakin cepat pula proses adopsi tersebut terjadi. 
Untuk mendapatkan gambaran lebih lanjut tentang karakteristik peternak dapat 



















HASIL DAN PEMBAHASAN 
VI.1 Adopsi Pemanfaatan Limbah Tanaman Pangan sebagai Pakan Ternak 
Sapi Potong di Desa Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros  
 
Adopsi pemanfaatan limbah tanaman pangan merupakan proses 
penerimaan inovasi dan atau perubahan perilaku yang dilakukan oleh peternak 
dalam memanfaatkan limbah tanaman pangan sebagai pakan ternak sapi potong 
serta adanya upaya secara konsistensi untuk memanfaatkan limbah tanaman 
pangan sebagai pakan ternak. Berdasarkan hasil yang didapatkan untuk 
mengetahui bagaimana adopsi pemanfaatan limbah tanaman pangan sebagai 
pakan ternak sapi potong di Desa Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten 
Maros dapat dilihat pada tabel 15. 
Tabel 15. Adopsi Pemanfaatan Limbah Tanaman Pangan Sebagai Pakan 
Ternak Sapi Potong Di Desa Samangki, Kecamatan Simbang, 
Kabupaten Maros 





1. Tidak Memanfaatkan  21 26,59 
2. Memanfaatkan  22 27,84 
3. Memanfaatkan dan Menyimpan 36 45,57 
Jumlah 79 100 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2014. 
Dari tabel 15 dapat diketahui jumlah responden yang melakukan adopsi 
dan yang tidak melakukan adopsi. Pada kategori peternak yang tidak 
memanfaatkan limbah merupakan peternak yang sama sekali tidak menggunakan 
limbah tanaman pangan sebagai pakan ternak sapi potong apalagi menyimpan 
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sebagai cadangan pakan. Alasan peternak di Desa Samangki, Kecamatan 
Simbang, Kabupaten Maros tidak memanfaatkan sama sekali limbah tanaman 
pangan sebagai pakan ternak sapi potong yaitu karena kurangnya pengetahuan 
peternak mengenai pemanfaatan limbah tanaman pangan yang dapat dijadikan 
pakan ternak sapi potong. Sedangkan peternak yang masuk dalam kategori 
memanfaatkan merupakan peternak yang hanya menggunakan/memanfaatkan 
limbah tanaman pangan sebagai pakan ternak sapi potong namun tidak 
menyimpan limbah tanaman pangan tersebut sebagai cadangan pakan. Peternak 
yang masuk dalam kategori ini merupakan peternak yang hanya memanfaatkan 
limbah tanaman pangan sebagai pakan ternak sapi potong hanya pada saat musim 
panen saja dan tidak ada upaya untuk menyimpan sebagai cadangan pakan 
selanjutnya yang dapat dimanfaatkan setelah musim panen berlalu. Kategori 
ketiga yaitu peternak yang memanfaatkan dan menyimpan limbah tanaman 
pangan sebagai pakan ternak sapi potong. Peternak yang masuk dalam kategori ini 
merupakan peternak yang melakukan adopsi pemanfaatan limbah tanaman pangan 
sebagai pakan ternak sapi potong. Alasan peternak untuk mengadopsi limbah 
tanaman pangan sebagai pakan ternak sapi potong karena adanya kesadaran dari 
masyarakat di Desa Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros untuk 
memanfaatkan limbah tanaman pangan sebagai pakan ternak sapi potong dalam 
memenuhi kecukupan pakan yang kadang kekurangan terutama ketika musim 
hujan tiba, serta adanya upaya secara konsisten dari peternak untuk menggunakan 
atau memanfaaatkan limbah tanaman pangan sebagai pakan ternak sapi potong 
dengan cara menyimpan sebagai cadangan pakan yang dapat digunakan pada saat 
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kekurangan pakan. Peternak yang sama sekali tidak memanfaatkan dan peternak 
yang hanya memanfaatkan limbah tanaman pangan sebagai pakan ternak sapi 
potong namun tidak menyimpannya tidak tergolong dalam peternak yang 
melakukan adopsi pemanfaatan limbah tanaman pangan, sebab sesuai dengan 
pengertiannya yaitu peternak yang melakukan adopsi pemanfaatan limbah 
tanaman pangan merupakan peternak yang memanfaatkan limbah tanaman pangan 
sebagai pakan ternak sapi potong serta menyimpannya sebagai cadangan pakan.  
Berdasarkan hasil yang diperoleh bahwa peternak yang melakukan adopsi 
lebih sedikit dibandingkan dengan peternak yang tidak melakukan adopsi. Tinggi 
rendahnya adopsi peternak terhadap pemanfaatan limbah tanaman pangan sebagai 
pakan ternak tidak lepas dari pengaruh dalam diri peternak itu sendiri, yaitu umur, 
tingkat pendidikan, pengalaman beternak, jumlah tanggungan keluarga, serta 
intensitas penyuluhan yang diterima oleh peternak. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Soekartawi (2008) yang menyatakan bahwa cepat tidaknya proses adopsi inovasi 
tergantung dari faktor internal dari adopter itu sendiri. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan diketahui penyebab peternak di Desa 
Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros tidak memanfaatkan limbah 
tanaman pangan sebagai pakan ternak mereka yaitu karena tingkat pendidikan 
peternak masih sangat rendah, hal ini terlihat dari responden yang tingkat 
pendidikannya hanya sampai tamat SD. Selain dari pendidikan juga disebabkan 
oleh rendahnya intensitas penyuluhan di Desa Samangki, Kecamatan Simbang, 
Kabupaten Maros. Kedua faktor inilah yang lebih mempengaruhi rendahnya 
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adopsi pemanfaatan limbah tanaman pangan sebagai pakan ternak sapi potong di 
Desa Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros. 
VI.2 Analisis Regresi Logistik Mengenai Pengaruh Karakteristik Peternak 
Terhadap Adopsi Pemanfaatan Limbah Tanaman Pangan sebagai 
Pakan Ternak Sapi Potong di Desa Samangki, Kecamatan Simbang, 
Kabupaten Maros 
 
1. Uji Kelayakan Model  
Uji kelayakan model merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui 
kelayakan suatu model yang dibangun dengan data yang dimiliki. Untuk 
mengetahui layaknya suatu model dapat dilihat pada tabel Omnibus Tests Of 
Model Coefficients. 
Tabel 16. Model Koefisien Test Omnibus 
  Chi-square df Sig. 
Step 1 Step  24.337 5 .000 
 Block  24.337 5 .000 
 Model  24.337 5 .000 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2014 
Dari tabel 16 diperoleh G
2
 = 24.337 dengan signifikan (sig.) = 0.000, 
karena α = 0,05 > sig. = 0,000 maka setidaknya ada satu variabel bebas yang 
berpengaruh terhadap model. Pada kolom sig. menunjukkan nilai 0.000 yang 
berarti bahwa model yang dibangun sangat signifikan dan bisa dilanjutkan. Model 
yang dibangun pada sampel layak atau mampu memprediksi sifat populasi. Begitu 
pula pengujian hipotesis dengan Hosmer and Lemeshow Test yang digunakan. 
Tabel 17. Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square df Sig. 
1 4.988 8 .759 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2014 
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Tabel Hosmer and Lemeshow Test pada kolom sig. menunjukkan nilai 
0.759 lebih besar daripada Alpha 5% sehingga kita menerima hipotesis nol (secara 
statistik tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara model dengan nilai 
observasi), karena α = 0.05 < sig. = 0.759 berarti model telah cukup mampu 
menjelaskan data, dengan kata lain pada tingkat kepercayaan 95% model regresi 
biner logistik yang digunakan relative mampu menjelaskan data (Pramesti,2013). 
Selanjutnya, untuk mendukung ketepatan model yang digunakan dapat 
pula dijelaskan melalui tabel klasifikasi, yaitu petunjuk mengenai ketepatan model 
dalam memprediksi nilai variabel Y. 





Adopsi Pakan  
Tidak 
mengadopsi 
Mengadopsi  Percentage 
Correct 




35 7 83.3 
  Mengadopsi  13 24 64.9 
  Overall 
Percentage 
  74.7 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2014 
Pada Classification Table
a
 nampak  Overall Percentage sebesar 74.7, 
menunjukkan bahwa model regresi biner logistik yang digunakan mampu 
menerangkan 74,7% kondisi yang sebenarnya. 
2. Uji Pengaruh Simultan dari Variabel Independen 
Untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama variabel independen 
terhadap variabel dependen dapat dilihat pada tabel model summery dengan 
melihat R Square. 
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Tabel 19. Model Summary 
Step -2 Log likelihood 






 .265 .354 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2014 
Tabel 19 pada kolom Nagelkerke R Square menunjukkan nilai 0, 354 yang 
berarti sebesar 35,4% variabel X1, X2, X3, X4 dan X5 secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap variabel Y dan dapat diterangkan oleh model. Dan terdapat 
pengaruh lain diluar kasus ini yang mempengaruhi variabel Y sebesar 64,6%.  
3. Uji Pengaruh Parsial dari Variabel Independen       
Untuk mengetahui pengaruh variabel independen  terhadap variabel 
dependen secara parsial dapat dilihat pada variables in the equation. 
Tabel 20. Variables in the Equation 
 B S.E. Wald Df Sig. Exp(B) 
Step 1
a
 X1 -.008 .027 .095 1 .758 .992 
 X2 .008 .091 .008 1 .930 1.008 
 X3 .036 .065 .304 1 .581 1.037 
 X4 .520 .243 4.605 1 .032 1.683 
 X5 1.740 .513 11.508 1 .001 5.696 
 Constant -2.766 1.770 2.443 1 .118 .063 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2014 
Berdasarkan tabel 20 pada kolom signifikan (sig.) adalah angka yang 
menunjukkan taraf signifikan pengujian secara sendiri-sendiri (parsial). 
Berdasarkan kolom signifikan tersebut akan dibahas sebagai berikut : 
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1. Variabel umur (X1) menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,758, nilai ini 
lebih besar dibandingkan dengan nilai α = 0.05 (0,758 > 0,05), artinya 
variabel umur tidak berpengaruh terhadap adopsi pemanfaatan limbah 
tanaman pangan sebagai pakan ternak. Dan besarnya nilai beta variabel X1 
terhadap Y adalah -0,008. Faktor umur tidak berpengaruh dalam adopsi 
pemanfaatan limbah tanaman pangan sebagai pakan ternak sapi potong 
karena berdasarkan hasil yang diperoleh dilapangan bahwa tidak terdapat 
perbedaan usia peternak yang melakukan adopsi dan yang tidak 
melakukan adopsi. Ada peternak yang masih berusia muda namun telah 
melakukan adopsi, dan ada juga yang telah lanjut usia baru melakukan 
adopsi.  Umumnya pada usia muda peternak memiliki semangat yang 
tinggi untuk melakukan adopsi dibandingkan dengan yang berusia tua 
yang lebih mengutamakan tradisi yang sudah lama dilakukan. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Soekartawi (2008) bahwa makin muda petani 
biasanya mempunyai semangat untuk ingin tahu apa yang belum mereka 
ketahui, sehingga dengan demikian mereka berusaha untuk lebih cepat 
melakukan adopsi inovasi. Pernyataan tersebut juga didukung oleh 
Mardikanto (2009) yang mengatakan bahwa semakin tua seseorang 
biasanya semakin lamban mengadopsi inovasi dan cenderung hanya 
melaksanakan kegiatan-kegiatan yang sudah biasa diterapkan oleh warga 
masyarakat setempat. 
2. Variabel tingkat pendidikan (X2) mempunyai nilai signifikan (sig.) 
sebesar 0,930. Jika dibandingkan dengan α = 0,05, nilai sig. lebih besar 
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daripada nilai α (0,930 > 0,05). Sedangkan besarnya nilai beta variabel X2 
terhadap Y yaitu 0,008. Besarnya nilai signifikan untuk variabel X2 yang 
ditunjukkan pada tabel 20 artinya variabel tingkat pendidikan tidak 
berpengaruh terhadap variabel adopsi pemanfaatan limbah tanaman 
pangan sebagai pakan ternak. Berdasarkan hasil yang diperoleh, variabel 
pendidikan tidak signifikan disebabkan karena pendidikan peternak di 
Desa Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros sebagian besar 
hanya pada tamat SD, meskipun ada satu orang yang mengenyam 
pendidikan hingga pada perguruan tinggi namun itu tidak cukup untuk 
mendorong peternak untuk melakukan adopsi pemanfaatan limbah 
tanaman pangan sebagai pakan ternak sapi potong. Tinggi rendahnya 
pendidikan yang diterima oleh peternak tidak menjamin bahwa mereka 
akan melakukan adopsi inovasi, sebab tidak ada perbedaan antara peternak 
yang melakukan adopsi dan yang tidak melakukan adopsi dilihat dari segi 
pendidikan. Rendahnya pendidikan yang diterima oleh peternak 
dipengaruhi oleh kurangnya fasilitas pendidikan di daerah tersebut. 
Menurut Soekartawi (2008) bahwa peternak yang mempunyai pendidikan 
yang lebih tinggi relatif lebih cepat melaksanakan adopsi inovasi daripada 
mereka yang berpendidikan rendah.  
3. Variabel pengalaman beternak (X3) mempunyai nilai signifikan (sig.) 
sebesar 0,581. Jika dibandingkan dengan α = 0,05, nilai sig. lebih besar 
daripada nilai α (0,581 > 0,05), artinya  variabel pengalaman beternak 
tidak berpengaruh terhadap variabel adopsi pemanfaatan limbah tanaman 
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pangan sebagai pakan ternak sapi potong. Besarnya nilai beta untuk 
variabel X3 terhadap Y yaitu 0,036. Tidak adanya pengaruh variabel X3 
terhadap variabel Y menunjukkan bahwa lama tidaknya seseorang 
beternak tidak menentukan akan melakukan adopsi inovasi. Berdasarkan 
hasil yang diperoleh yaitu rata-rata pengalaman beternak dari peternak 
yang ada di Desa Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros 
termasuk dalam kategori sebentar, namun telah melakukan adopsi, selain 
itu peternak yang memiliki pengalaman beternak yang sudah lama ada 
yang melakukan adopsi dan ada juga yang tidak melakukan adopsi. Hal ini 
disebabkan karena kebanyakan peternak di Desa Samangki, Kecamatan 
Simbang, Kabupaten Maros lebih mengutamakan tradisi yang sudah lama 
mereka jalani dalam memelihara ternak mereka, sehingga peternak sulit 
untuk melepaskan tradisi tersebut dan melakukan adopsi inovasi.  Jadi 
lama tidaknya peternak mengeluti usaha peternakan tidak menjamin 
bahwa peternak tersebut akan melakukan adopsi inovasi yang ditawarkan. 
Menurut Murwanto (2008) bahwa pengalaman beternak sapi yang cukup 
lama maka peternak akan lebih cermat dalam berusaha dan dapat 
memperbaiki kekurangan di masa lalu. 
4. Variabel jumlah tanggungan keluarga (X4) mempunyai nilai signifikan 
(sig.) sebesar 0,032. Jika dibandingkan dengan α = 0,05, nilai sig. lebih 
kecil daripada nilai α (0,032 < 0,05), artinya  variabel jumlah tanggungan 
keluarga berpengaruh terhadap variabel adopsi pemanfaatan limbah 
tanaman pangan sebagai pakan ternak sapi potong. Besarnya nilai beta 
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untuk variabel X4 terhadap Y yaitu 0,520. Jumlah tanggungan keluarga 
memiliki hubungan yang signifikan dengan adopsi pemanfaatan limbah 
tanaman pangan sebagai pakan ternak sapi potong. Hal ini didukung 
dengan keadaan yang terjadi di Desa Samangki, Kecamatan Simbang, 
Kabupaten Maros bahwa sebagian besar peternak memiliki jumlah 
tanggungan 4 – 6 orang. Angka ini cukup besar untuk menjadi tanggungan 
peternak. Semakin banyak jumlah tanggungan keluarga atau semakin 
banyak anggota keluarga dari peternak maka membuat peternak tersebut 
semakin ingin memajukan usaha peternakan yang dia miliki dengan 
memanfaatkan jumlah tenaga kerja keluarga yang dimiliki agar dapat 
mendapatkan hasil yang lebih baik demi memenuhi semua kebutuhan 
anggota keluarganya. Hal ini sesuai dengan pendapat Sumbayak (2006) 
bahwa jumlah anggota keluarga akan mempengaruhi petani dalam 
mengambil keputusan, karena semakin banyak jumlah tanggungan 
keluarga maka semakin banyak pula beban hidup yang harus dipikul oleh 
seorang petani yang dapat mendorongnya untuk melakukan adopsi 
inovasi.  
5. Variabel intensitas penyuluhan (X5) mempunyai nilai signifikan (sig.) 
sebesar 0,01. Jika dibandingkan dengan α = 0,05, nilai sig. lebih kecil 
daripada nilai α (0,01 < 0,05), artinya variabel intensitas penyuluhan 
berpengaruh terhadap variabel adopsi pemanfaatan limbah tanaman 
pangan sebagai pakan ternak sapi potong. Besarnya nilai beta untuk 
variabel X5 terhadap Y yaitu 1,740. Intensitas penyuluhan memiliki 
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pengaruh yang signifikan terhadap adopsi pemanfaatan limbah tanaman 
pangan sebagai pakan ternak sapi potong hal ini dapat dilihat dari adanya 
kesesuaian antara banyaknya peternak yang tidak mendapatkan 
penyuluhan dengan banyaknya peternak yang tidak melakukan adopsi 
pemanfaatan limbah tanaman pangan sebagai pakan ternak sapi potong. 
Rendahnya intensitas penyuluhan yang diterima oleh peternak di Desa 
Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros dipengaruhi oleh 
kurangnya tenaga penyuluhan di daerah tersebut sehingga peternak kurang 
mengikuti penyuluhan, dengan kurangnya pengetahuan peternak dari 
penyuluhan tersebut membuat peternak kurang untuk melakukan adopsi, 
karena tidak adanya penyuluhan mengenai pemanfaatan limbah tanaman 
pangan sebagai pakan ternak sapi potong di Desa Samangki, Kecamatan 
Simbang, Kabupaten Maros. Menurut Sumbayak (2006) bahwa semakin 
tinggi mengikuti frekuensi penyuluhan maka keberhasilan penyuluhan 
pertanian yang disampaikan semakin tinggi pula. Hal ini berarti semakin 
sering peternak mengikuti penyuluhan maka kemungkinan peternak untuk 
melakukan adopsi semakin besar pula. 
Berdasarkan tabel 20 pada kolom B (beta) menunjukkan nilai koefisien 
yang akan dimasukkan kepersamaan regresi logistik biner yang hasilnya sebagai 
berikut : 
Y = -2,766 – 0,008X1 + 0,008X2 + 0,036X3 + 0,520 X4 +1,740X5 
Arti dari persamaan tersebut yaitu : 
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a. Koefisien untuk variabel jumlah tanggungan keluarga (X4) sebesar 0,520. 
Tanda positif menunjukkan terjadinya perubahan yang searah dari variabel 
jumlah tanggungan keluarga (X4) terhadap variabel peluang adopsi 
pemanfaatan limbah tanaman pangan sebagai pakan ternak sapi potong 
(Y). Misalkan nilai X4 adalah 1 dan nilai X1, X2, X3 dan X5 adalah 0 
maka nilai Y adalah -2,246 yang artinya nilai peluang adopsi pemanfaatan 
limbah tanaman pangan sebagai pakan ternak sapi potong sebesar -2,246. 
Menurut Ariyoso (2009), nilai Y ≤ 0 artinya tidak memiliki peluang, 0 < Y 
< 1 artinya memiliki peluang adopsi, Y > 1 artinya memiliki peluang 
adopsi lebih besar. Nilai Y yaitu -2,246 < 0 berarti tidak memiliki peluang 
adopsi. Karena nilai Y lebih kecil dari 0 maka variabel X4 (jumlah 
tanggungan keluarga) tidak memiliki peluang adopsi, yang artinya 
semakin sedikit jumlah tanggungan keluarga maka semakin kecil pula 
peluang adopsi pemanfaatan limbah tanaman pangan sebagai pakan ternak 
sapi potong, jika jumlah tanggungan keluarga semakin meningkat maka 
peluang adopsi pemanfaatan limbah tanaman pangan sebagai pakan ternak 
sapi potong juga semakin besar. Semakin besar jumlah tanggungan 
keluarga maka semakin besar pula dorongan peternak untuk lebih 
memajukan usaha peternakannya guna memenuhi semua kebutuhan 
anggota keluarga. Hasil yang diperoleh bahwa jumlah tanggungan 
keluarga di Desa Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros masih 
berada dalam kategori sedang. Hal ini sesuai dengan pendapat Sumbayak 
(2006) bahwa semakin banyak jumlah tanggungan keluarga maka semakin 
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banyak pula beban hidup yang harus dipikul oleh seorang petani yang 
dapat mendorongnya untuk melakukan adopsi inovasi.  
b. Koefisien untuk variabel intensitas penyuluhan (X5) sebesar 1,740. Tanda 
positif menunjukkan terjadinya perubahan yang searah dari variabel 
intensitas penyuluhan (X5) terhadap variabel peluang adopsi pemanfaatan 
limbah tanaman pangan sebagai pakan ternak sapi potong (Y). Misalkan 
nilai X5 adalah 1 dan nilai X1, X2, X3 dan X4 adalah 0 maka nilai Y 
adalah -1,026 yang artinya nilai peluang adopsi pemanfaatan limbah 
tanaman pangan sebagai pakan ternak sapi potong sebesar -1,026. Menurut 
Ariyoso (2009), nilai Y ≤ 0 artinya tidak memiliki peluang, 0 < Y < 1 
artinya memiliki peluang adopsi, Y > 1 artinya memiliki peluang adopsi 
lebih besar. Nilai Y yaitu -1,026 < 0 berarti tidak memiliki peluang adopsi. 
Nilai Y yang diperoleh lebih kecil dari 0 berarti variabel X5 (intensitas 
penyuluhan) tidak memiliki peluang adopsi pemanfaatan limbah tanaman 
pangan sebagai pakan ternak sapi potong, artinya semakin rendah 
intensitas penyuluhan yang diterima peternak maka semakin rendah pula 
peluang peternak untuk mengadopsi pemanfaatan limbah tanaman pangan 
sebagai pakan ternak sapi potong, namun jika intensitas penyuluhan 
ditingkatkan maka peluang peternak untuk mengadopsi limbah tanaman 
pangan sebagai pakan ternak sapi potong juga semakin besar. Besarnya 
intensitas penyuluhan yang diterima peternak dapat membantu peternak 
dalam melakukan adopsi pemanfaatan limbah tanaman pangan sebagai 
pakan ternak sapi potong karena dengan mengikuti penyuluhan maka 
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peternak dapat memperoleh informasi bagaimana memanfaatkan limbah 
tanaman pangan sebagai pakan ternak sapi potong guna mencukupi 
kebutuhan pakan ternak. Berdasarkan hasil yang diperoleh bahwa 
intensitas penyuluhan di Desa Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten 
Maros masih rendah.  Menurut Sumbayak (2006) bahwa semakin sering 
peternak mengikuti penyuluhan maka kemungkinan peternak untuk 
melakukan adopsi semakin besar pula. 
Variabel jumlah tanggungan keluarga (X4) dan variabel intensitas 
penyuluhan (X5) dimasukkan dalam persamaan regresi logistik biner karena 
variabel ini memiliki pengaruh pada variabel dependen yaitu adopsi pemanfaatan 
limbah tanaman pangan sebagai pakan ternak sapi potong dalam hasil analisis 
yang dilakukan. Variabel yang berpengaruh inilah yang akan dilihat bagaimana 
peluang untuk dapat dilakukan adopsi. Artinya jika variabel X4 atau X5 
mengalami kenaikan maka peluang adopsi pemanfaatan limbah tanaman pangan 
sebagai pakan ternak sapi potong juga akan mengalami kenaikan, namun jika 
variable X4 atau X5 mengalami penurunan maka peluang adopsi pemanfaatan 
limbah tanaman pangan sebagai pakan ternak sapi potong juga akan mengalami 
penurunan. Sedangkan pada variabel yang tidak mengalami pengaruh maka tidak 
memiliki peluang juga untuk dapat diadopsi sebagai pakan ternak sapi potong. 
Artinya jika variabel X1, X2, atau X3 mengalami kenaikan atau penurunan maka 
tidak akan ada pengaruh untuk dijadikan peluang untuk diadopsi sebagai pakan 







Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa : 
1. Adopsi pemanfaatan limbah tanaman pangan sebagai pakan ternak sapi 
potong di Desa Samangki, Kecamatan Simbang, Kabupaten Maros masih 
rendah, hal ini terlihat dari sedikitnya peternak yang memanfaatkan serta 
menyimpan limbah tanaman pangan sebagai pakan ternak sapi potong 
mereka. 
2. Karakteristik peternak (umur, tingkat pendidikan, pengalaman berusaha, 
jumlah tanggungan keluarga serta intensitas penyuluhan) memiliki 
pengaruh terhadap adopsi pemanfaatan limbah tanaman pangan sebagai 
pakan ternak sapi potong sebesar 35,4% dan terdapat pengaruh lain diluar 
variabel yang diangkat sebesar 64,6%.  
3. Karakteristik peternak yang berpengaruh terhadap adopsi pemanfaatan 
limbah tanaman pangan sebagai pakan ternak sapi potong diperlihatkan 
oleh faktor jumlah tanggungan keluarga dan intensitas penyuluhan yang 
diterima.  
VII.2 Saran 
Agar tenaga penyuluh ditingkatkan lagi sehingga peternak dapat lebih 
memahami bagaimana pemanfaatan limbah tanaman pangan agar dijadikan 
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Lampiran 1 : Kuisioner Penelitian 
Pengaruh Karakteristik Peternak Terhadap Adopsi Pemanfaatan Limbah 
Tanaman Pangan Sebagai Pakan Ternak Sapi Potong Di Desa Samangki 




INDRIANI SIKOMBONG (I311 10 277) 
 
Identitas Responden 
Nama    : 
Umur     : 
Pendidikan Terakhir  : 
Lama Beternak  : 
Jumlah Ternak yang Dimiliki : 
Pekerjaan   : 
J. Tanggungan Keluarga` : 
A. Intensitas Penyuluhan 
1. Apakah  anda pernah mengikuti penyuluhan pertanian/peternakan serta 
kegiatan kelompok tani selama 1 tahun terakhir ini ? 
Jawab : 
2. Seberapa sering diadakannya kegiatan penyuluhan pertanian/peternakan di 
Desa/Kecamatan tempat anda tinggal ? 
Jawab : 
3. Berapa kali anda mengikuti penyuluhan pertanian/peyuluhan serta 
kegiatan kelompok tani yang diadakan di Desa/Kecamatan tempat anda 
tinggal ? 




B. Pengisian Variabel Dependen (Y) 
Adopsi Pemanfaatan Limbah Tanaman Pangan 
Adopsi pemanfaatan limbah tanaman pangan adalah proses penerimaan 
inovasi baru dan atau perubahan perilaku yang dilakukan oleh peternak dalam 
upaya secara konsisten memanfaatkan limbah tanaman pangan seperti jerami padi 
dan jerami jagung sebagai pakan ternak sapi potong dan juga menyimpan limbah 
tanaman pangan tersebut sebagai cadangan pakan selanjutnya.  
Setiap jawaban yang diberikan mempunyai angka. Skor tertinggi bernilai 
(1) dan skor terendah (0). Untuk jawaban Ya (1) dan Tidak (0). 
Pertanyaan: 
1. Apakah anda memanfaatkan limbah tanaman pangan yaitu jerami padi dan 
jerami jagung sebagai pakan ternak sapi potong anda ? 
a. Ya  
b. Tidak  
2. Apakah anda menyimpan limbah tanaman pangan (jerami padi dan jerami 
jagung) pada saat limbah tanaman pangan tersebut melimpah untuk dijadikan 
cadangan pakan ? 
a. Ya  
b. Tidak  
3. Apakah ada pengolahan yang dilakukan pada limbah tanaman pangan (jerami 
padi dan jagung) sebelum diberikan kepada ternak ? 
a. Ya  
b. Tidak  
4. Adakah proses yang dilakukan pada limbah tanaman pangan sebelum  







Lampiran 2. Identitas Responden Berdasarkan Karakteristik Peternak 










Penyuluhan  Utama Sampingan 
1 Fandi Laki-Laki 22 12 Peternak Peternak 8 6 2 
2 Abdul Usman Laki-Laki 40 4 Petani Peternak 2 6 0 
3 Halmia Perempuan 39 5 URT Peternak 2 5 0 
4 Amiruddin Laki-Laki 35 6 Petani Peternak 4 4 0 
5 Saharuddin Laki-Laki 40 9 Supir Peternak 3 3 0 
6 Syahril Laki-Laki 24 16 Guru Peternak 5 5 2 
7 Bina Perempuan 45 3 URT Peternak 2 5 0 
8 Mukminah Perempuan 40 9 URT Peternak 4 3 0 
9 Basri Laki-Laki 42 9 Petani Peternak 4 5 1 
10 Siti Halia Perempuan 33 9 URT Peternak 4 4 0 
11 Kamaruddin Laki-Laki 41 6 Petani Peternak 5 3 2 
12 Said Laki-Laki 50 6 Petani Peternak 5 3 2 
13 Latif Laki-Laki 40 6 Petani Peternak 5 4 2 
14 Hajrah Perempuan 41 6 URT Peternak 2 4 0 
15 Nuraida Perempuan 32 9 URT Peternak 7 3 0 
16 Mustari Perempuan 45 7 Peternak Peternak 6 3 2 
17 Sainuddin Laki-Laki 30 12 Peternak Peternak 3 2 2 
18 H. Ihsan Laki-Laki 56 6 Peternak Peternak 3 4 2 
19 Risma Perempuan 29 6 Petani Peternak 4 3 0 
20 Hajrah Perempuan 41 6 Peternak Peternak 2 3 0 
21 Seho Laki-Laki 45 5 Petani Peternak 5 4 2 
22 Saena Perempuan 46 6 URT Peternak 25 5 1 
23 Kasma Laki-Laki 30 6 Petani Peternak 10 6 0 
24 Tola Laki-Laki 36 12 Petani Peternak 5 5 0 
25 Sakaria Laki-Laki 50 6 Petani Peternak 3 3 0 






27 Sila Perempuan 47 4 Petani Peternak 5 6 0 
28 Abd. Rahman Laki-Laki 40 6 Petani  Peternak 7 4 1 
29 Amir Laki-Laki 49 12 Petani Peternak 1 7 0 
30 Aswar Laki-Laki 45 9 Petani Peternak 5 4 2 
31 Sariah Perempuan 27 6 Petani Peternak 5 4 0 
32 Hartina Perempuan 27 5 Petani  Peternak 3 5 0 
33 Darma Perempuan 38 6 URT Peternak 18 3 0 
34 Maimunah Perempuan 40 0 Petani Peternak 3 4 0 
35 Supardi Laki-Laki 30 9 Petani Peternak 4 5 0 
36 Mira Perempuan 45 4 URT Peternak 5 4 0 
37 Celo Perempuan 49 0 URT Peternak 8 6 0 
38 Sari Perempuan 56 6 URT Peternak 6 4 0 
39 Nara Perempuan 56 6 URT Peternak 3 5 0 
40 Raden Laki-Laki 51 6 Peternak Peternak 25 3 1 
41 Saha Laki-Laki 47 0 Petani Peternak 9 6 0 
42 Hasan Laki-Laki 50 6 Peternak Peternak 5 5 1 
43 Safaruddin Laki-Laki 40 12 Petani Peternak 4 3 1 
44 Ratna Perempuan 32 12 Peternak Peternak 5 4 0 
45 Nisa Perempuan 42 0 URT Peternak 7 3 0 
46 Halwiah Perempuan 66 0 Petani Peternak 20 6 0 
47 Asis Laki-Laki 45 6 Petani Peternak 5 2 0 
48 Agus Laki-Laki 40 6 Peternak Peternak 5 3 0 
49 Mail Laki-Laki 42 4 Petani Peternak 5 2 0 
50 Lasaini Laki-Laki 46 6 Petani Peternak 3 4 0 
51 Jalani Laki-Laki 44 9 Petani Peternak 2 2 0 
52 Anto Laki-Laki 35 4 Petani Peternak 4 2 0 
53 Darwis Laki-Laki 45 6 Peternak Peternak 6 3 0 
54 Sanu Laki-Laki 60 6 Petani Peternak 5 4 0 
55 Hasna Perempuan 32 6 URT Peternak 3 3 0 
 
 
56 Suparto Laki-Laki 38 9 Petani Peternak 4 4 0 
57 Tini Perempuan 42 9 URT Peternak 6 3 0 
58 Raba Perempuan 30 6 URT Peternak 10 5 0 
59 Dani Perempuan 40 5 URT Peternak 4 4 0 
60 Saripa Perempuan 52 0 URT Peternak 5 4 0 
61 Ismail Laki-Laki 58 9 Petani Peternak 10 5 0 
62 Bahar Laki-Laki 68 0 Peternak Peternak 9 6 0 
63 Anis Laki-Laki 55 6 Petani Peternak 7 4 1 
64 Mustapa Laki-Laki 47 6 Petani Peternak 6 3 0 
65 Muh. Ali Laki-Laki 48 4 Peternak Peternak 9 5 1 
66 Naisa Perempuan 68 12 URT Peternak 7 3 0 
67 Tamrin Laki-Laki 61 6 Petani Peternak 5 3 0 
68 Kusnadi Laki-Laki 40 9 Petani Peternak 7 4 1 
69 Sitti Perempuan 62 6 URT Peternak 9 5 0 
70 Bahtiar Laki-Laki 64 9 Peternak Peternak 5 3 1 
71 Amir Laki-Laki 48 9 Petani Peternak 12 3 1 
72 Muh. Nasir Laki-Laki 40 6 Petani Peternak 7 4 0 
73 Yunus Laki-Laki 50 6 Peternak Peternak 6 3 0 
74 Rijal Laki-Laki 45 12 Petani Peternak 5 4 0 
75 Yanto Laki-Laki 27 9 Petani Peternak 8 5 0 
76 Usman Laki-Laki 30 5 Petani Peternak 3 2 0 
77 Muh. Yusuf Laki-Laki 33 9 Petani Peternak 4 3 0 
78 Martina Perempuan 43 6 URT Peternak 5 4 0 







Lampiran 3. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan  
No. Klasifikasi Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1. Tidak Sekolah 7 8,87 
2. Tidak Tamat SD  13 16,45 
3. Tamat SD 33 41,78 
4. Tidak Tamat SMP/Sederajat 1 1,26 
5. Tamat SMP/Sederajat 16 20,26 
6. Tidak Tamat SMA - - 
7. Tamat SMA/Sederajat 8 10,12 
8. Perguruan Tinggi 1 1,26 































Lampiran 4. Identitas Responden Terhadap Adopsi Limbah Pakan 
 
      
No.  Nama Responden 
Adopsi Pakan 
Adopsi 
Tidak Memanfaatkan Memanfaatkan Memanfaatkan dan Menyimpan 
1 Fandi     √ 1 
2 Abdul Usman     √ 1 
3 Halmia √     0 
4 Amiruddin     √ 1 
5 Saharuddin   √   0 
6 Syahril   √   0 
7 Bina   √   0 
8 Mukminah √     0 
9 Basri     √ 1 
10 Siti Halia   √   0 
11 Kamaruddin     √ 1 
12 Said     √ 1 
13 Latif     √ 1 
14 Hajrah     √ 1 
15 Nuraida   √   0 
16 Mustari     √ 1 
17 Sainuddin     √ 1 
18 H. Ihsan     √ 1 
19 Risma     √ 1 
20 Hajrah     √ 1 
21 Seho     √ 1 
22 Saena     √ 1 
23 Kasma   √   0 
24 Tola     √ 1 
25 Sakaria √     0 






27 Sila     √ 1 
28 Abd. Rahman     √ 1 
29 Amir     √ 1 
30 Aswar     √ 1 
31 Sariah √     0 
32 Hartina √     0 
33 Darma √     0 
34 Maimunah √     0 
35 Supardi √     0 
36 Mira √     0 
37 Celo   √   0 
38 Sari √     0 
39 Nara √     0 
40 Raden     √ 1 
41 Saha     √ 1 
42 Hasan     √ 1 
43 Safaruddin     √ 1 
44 Ratna     √ 1 
45 Nisa   √   0 
46 Halwiah   √   0 
47 Asis √     0 
48 Agus √     0 
49 Mail     √ 1 
50 Lasaini √     0 
51 Jalani √     0 
52 Anto   √   0 
53 Darwis     √ 1 
54 Sanu     √ 1 
55 Hasna √     0 






57 Tini   √   0 
58 Raba     √ 1 
59 Dani √     0 
60 Saripa   √   0 
61 Ismail     √ 1 
62 Bahar     √ 1 
63 Anis     √ 1 
64 Mustapa   √   0 
65 Muh. Ali     √ 1 
66 Naisa   √   0 
67 Tamrin √     0 
68 Kusnadi   √   0 
69 Sitti   √   0 
70 Bahtiar   √   0 
71 Amir     √ 1 
72 Muh. Nasir   √   0 
73 Yunus √     0 
74 Rijal   √   0 
75 Yanto     √ 1 
76 Usman √     0 
77 Muh. Yusuf   √   0 
78 Martina   √   0 
























1 Fandi     √ 1 22 12 8 6 2 
2 Abdul Usman     √ 1 40 4 2 6 0 
3 Halmia √     0 39 5 2 5 0 
4 Amiruddin     √ 1 35 6 4 4 0 
5 Saharuddin   √   0 40 9 3 3 0 
6 Syahril   √   0 24 16 5 5 2 
7 Bina   √   0 45 3 2 5 0 
8 Mukminah √     0 40 9 4 3 0 
9 Basri     √ 1 42 9 4 5 1 
10 Siti Halia   √   0 33 9 4 4 0 
11 Kamaruddin     √ 1 41 6 5 3 2 
12 Said     √ 1 50 6 5 3 2 
13 Latif     √ 1 40 6 5 4 2 
14 Hajrah     √ 1 41 6 2 4 0 
15 Nuraida   √   0 32 9 7 3 0 
16 Mustari     √ 1 45 7 6 3 2 
17 Sainuddin     √ 1 30 12 3 2 2 
18 H. Ihsan     √ 1 56 6 3 4 2 
19 Risma     √ 1 29 6 4 3 0 
20 Hajrah     √ 1 41 6 2 3 0 
21 Seho     √ 1 45 5 5 4 2 
22 Saena     √ 1 46 6 25 5 1 
23 Kasma   √   0 30 6 10 6 0 
24 Tola     √ 1 36 12 5 5 0 






26 M.Asri     √ 1 50 5 10 5 2 
27 Sila     √ 1 47 4 5 6 0 
28 Abd. Rahman     √ 1 40 6 7 4 1 
29 Amir     √ 1 49 12 1 7 0 
30 Aswar     √ 1 45 9 5 4 2 
31 Sariah √     0 27 6 5 4 0 
32 Hartina √     0 27 5 3 5 0 
33 Darma √     0 38 6 18 3 0 
34 Maimunah √     0 40 0 3 4 0 
35 Supardi √     0 30 9 4 5 0 
36 Mira √     0 45 4 5 4 0 
37 Celo   √   0 49 0 8 6 0 
38 Sari √     0 56 6 6 4 0 
39 Nara √     0 56 6 3 5 0 
40 Raden     √ 1 51 6 25 3 1 
41 Saha     √ 1 47 0 9 6 0 
42 Hasan     √ 1 50 6 5 5 1 
43 Safaruddin     √ 1 40 12 4 3 1 
44 Ratna     √ 1 32 12 5 4 0 
45 Nisa   √   0 42 0 7 3 0 
46 Halwiah   √   0 66 0 20 6 0 
47 Asis √     0 45 6 5 2 0 
48 Agus √     0 40 6 5 3 0 
49 Mail     √ 1 42 4 5 2 0 
50 Lasaini √     0 46 6 3 4 0 
51 Jalani √     0 44 9 2 2 0 
52 Anto   √   0 35 4 4 2 0 
53 Darwis     √ 1 45 6 6 3 0 
54 Sanu     √ 1 60 6 5 4 0 






56 Suparto √     0 38 9 4 4 0 
57 Tini   √   0 42 9 6 3 0 
58 Raba     √ 1 30 6 10 5 0 
59 Dani √     0 40 5 4 4 0 
60 Saripa   √   0 52 0 5 4 0 
61 Ismail     √ 1 58 9 10 5 0 
62 Bahar     √ 1 68 0 9 6 0 
63 Anis     √ 1 55 6 7 4 1 
64 Mustapa   √   0 47 6 6 3 0 
65 Muh. Ali     √ 1 48 4 9 5 1 
66 Naisa   √   0 68 12 7 3 0 
67 Tamrin √     0 61 6 5 3 0 
68 Kusnadi   √   0 40 9 7 4 1 
69 Sitti   √   0 62 6 9 5 0 
70 Bahtiar   √   0 64 9 5 3 1 
71 Amir     √ 1 48 9 12 3 1 
72 Muh. Nasir   √   0 40 6 7 4 0 
73 Yunus √     0 50 6 6 3 0 
74 Rijal   √   0 45 12 5 4 0 
75 Yanto     √ 1 27 9 8 5 0 
76 Usman √     0 30 5 3 2 0 
77 Muh. Yusuf   √   0 33 9 4 3 0 
78 Martina   √   0 43 6 5 4 0 




 Lampiran 6. Hasil Output Penelitiaon 
 
Case Processing Summary 
Unweighted Cases
a
 N Percent 
Selected Cases Included in Analysis 79 100.0 
Missing Cases 0 .0 
Total 79 100.0 
 Unselected Cases 0 .0 
Total 79 100.0 




Dependent Variable Encoding 
Original Value Internal Value 












-2 Log likelihood Constant 
Step 0 1 109.201 -.127 
2 109.201 -.127 
a. Constant is included in the model. 
b. Initial -2 Log Likelihood: 109.201 
c. Estimation terminated at iteration number 2 















Step 0 Adopsi Pakan tidak mengadopsi 42 0 100.0 
mengadopsi 37 0 .0 
 Overall Percentage   53.2 
a. Constant is included in the model. 
b. The cut value is .500 
 
 
Variables in the Equation 
  B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 0 Constant -.127 .225 .316 1 .574 .881 
 
 
Variables not in the Equation 
   Score df Sig. 
Step 0 Variables X1 .023 1 .879 
X2 .443 1 .506 
X3 1.854 1 .173 
X4 3.743 1 .053 
X5 16.599 1 .000 


















-2 Log likelihood Constant X1 X2 X3 X4 X5 
Step 1 1 86.152 -2.297 -.002 .000 .032 .383 1.262 
2 84.902 -2.727 -.007 .007 .036 .503 1.649 
3 84.864 -2.766 -.008 .008 .036 .520 1.736 
4 84.864 -2.766 -.008 .008 .036 .520 1.740 
5 84.864 -2.766 -.008 .008 .036 .520 1.740 
a. Method: Enter 
b. Constant is included in the model. 
c. Initial -2 Log Likelihood: 109.201 
d. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter estimates changed by less than .001. 
 
 
Omnibus Tests of Model Coefficients 
  Chi-square df Sig. 
Step 1 Step 24.337 5 .000 
Block 24.337 5 .000 




Step -2 Log likelihood 






 .265 .354 
a. Estimation terminated at iteration number 5 because 




 Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square df Sig. 
1 4.988 8 .759 
 
 
Contingency Table for Hosmer and Lemeshow Test 
  Adopsi Pakan = tidak mengadopsi Adopsi Pakan = mengadopsi  
  Observed Expected Observed Expected Total 
Step 1 1 6 6.771 2 1.229 8 
2 7 6.348 1 1.652 8 
3 6 6.044 2 1.956 8 
4 7 5.613 1 2.387 8 
5 5 5.282 3 2.718 8 
6 4 4.396 4 3.604 8 
7 3 3.514 5 4.486 8 
8 3 2.526 5 5.474 8 
9 0 1.148 8 6.852 8 














Step 1 Adopsi Pakan tidak mengadopsi 35 7 83.3 
mengadopsi 13 24 64.9 
 Overall Percentage   74.7 




 Variables in the Equation 
  B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 1
a
 X1 -.008 .027 .095 1 .758 .992 
X2 .008 .091 .008 1 .930 1.008 
X3 .036 .065 .304 1 .581 1.037 
X4 .520 .243 4.605 1 .032 1.683 
X5 1.740 .513 11.508 1 .001 5.696 
Constant -2.766 1.770 2.443 1 .118 .063 




  Constant X1       X2       X3       X4       X5       
Step 1 Constant 1.000 -.653 -.596 -.092 -.569 .008 
X1       -.653 1.000 .222 -.192 -.076 -.129 
X2       -.596 .222 1.000 .146 .179 -.208 
X3       -.092 -.192 .146 1.000 -.069 -.153 
X4       -.569 -.076 .179 -.069 1.000 .186 
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